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MOTI0

s ‘Stand your owmn as oceam, SO that every must be

accepted high faith’

Jadikanlahi  dirimu sebagai lautan yang [uas, apapun Rejadian itu
fiarus diterima dengan tawakal dan dengan iman yang tebal.

sz A true companion is loving all the time and is a brother
in difficulty’

Safabat sejati menarufi Rasif setiap waktu dan menjadi saudara dalam

Resukaran.
s Don’t forget experiences what have gone away but use

those experiences as leader for the future’

Jangan melupakan pengalamar, karena pengalaman itu dapat menjadi
penuntun di Rgmudian fari.
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987

tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

sebagai berikut:

I. Konsonan
Fumt | Nama Huruf Latin Nama

j alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba b be

i) ta t te

& tsa | ts te dan es

d jim J je

z ha h ha (dengan garis bawah)
t kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 dzal dz de dan zet
J ra r er
3 zai z zet

gy sin s es

U syin sy es dan ye

U shad sh es dan ha

ua N dhad dh de dan ha

da tha th te dan ha

5 zha zh zet dan ha

Xil



£ ‘ain koma terbalik di atas
& - gain gh ge dan ha
) fa f ef
Q& qaf q ki
| kaf k ka
Jd lam 1 el
a mim m em
O nun n €en
3 wau W we
A ha h ha
3 hamzah U apostrof
7] ya ya ye
II. Vokal

1. Vokal Tunggal (monaoffong)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah a a
— kasrah i i
_ dhammah u u
IS ditulis kataba JS3 ditulis d-ukira

L)

Y ditulis yadzhabu

2. Vokal rangkap (diffong)

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
:’: .. fathah dan wawu au adanu

whsS  ditulis kaifa
Jsp  ditulis haula

Xiti



I1I. Maddah

Tanda dan Huruf Nam Gabungan
_ _ a huruf Nama
Geee Vuue fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
&... kasrah dan ya i 1 dan garis di atas
Yoo dhammah dan wawu a u dan garis di atas
J8  gitulis gdla Ja ditulis gila

=) ditulis ramd

IV. Ta’ marbithah di akhir kata

Transliterasi untuk ta’ marbiithah ada dua

1. Ta’ marbithah hidup ditulis /t/.

2. Ta’ marbithah mati ditulis /h/.

ie ) 3all

ditulis muzara’ah

Jsdy

ditulis yaqgilu

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

ditulis a/-Madinah al-Munawwarah

V. Syaddah (Tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

Contoh:
dall ditulis Thalhah
5 gialldisaal

tanda syaddah itu.

Ly, ditulis rabband

BN

ditulis al-birr

Xiv



VI. Kata Sandang

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamaiiyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:

Jall ditulis ar-rajulu

aLal ditulis al-galamu

VIL Penulisan Kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan dirangkaikan.

O8IV a3 )9 ditulis Wa innalldha lahuwa khairurrdzigin
VIII. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.

IX. Singkatan-singkatan

SWT - Subhdnahu Wa Ta'dla
SAW - Shallalléhu ‘Alaihi Wa Sallam
RA - Radhiyallahu ‘Anhu




HR
him.
t.t.

tkp.

Penterj.

dkk
Cet.

Ed.

: Hadits Riwayat

: Halaman

: Tanpa Tahun

: Tanpa Kota Penerbit
: Penterjemah

: Dan kawan-kawan

: Cetakan

: Edisi

Xvi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Masalah muamalah merupakan masalah yang banyaK mehbatkan anggota

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena '

> Pedoman dan
tatanannyapun perlu dipelajari dan diketahui dengan baik sehinggy tidak terjadi
penyimpangan dan pelanggaran yang merusak kehidupa™ ®konomi dan
kehidupan sesama manusia.

Sebelum orang terjun ke dalam kegiatan muamalah “11, hendaknya
kesadaran bermuamalah tertanam lebih dahulu dalam diri maSngxmaSmg yang
mencakup pemahaman agama, pengendalian diri, pengamalan akh{@qul Eairisich
dan pengetahuan tentang seluk beluk muamalah.

Merupakan fenomena global bahwa di dunia ini tidak mu“&kin —
hidup menyendiri bagaimanapun keadaannya, melainkan harus berhhbungan satu
sama lain. Karena setiap individu tidak mungkin menyediakan dan mengadakan
keperluannya tanpa bantuan ataupun pertolongan dari orang lain. Firman Allah

SWT dalam surat Al-Maidah ayat 2:

e 01 S e |53\ Uy (5a0, )J\ = 1 L

“... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
tagwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran .. .

' Depag RI, Al-Qur 'an dan Terjemahnya, Jakarta: Yayasan Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an,
1971, hlm. 156-157.




Allah SWT menciptakan manusia dalam keadaan yang berbeda-beda, artinya
antara satu dengan yang lain tidak sama keadaannya. Misalnya, ada sebagian di
antara mereka yang memiliki modal tetapi tidak memiliki kemampuan ataupun
keahlian untuk berproduksi, sebaliknya sebagian lagi ada yang memiliki kemampuan
dan keahlian tapi tidak memiliki modal untuk menjalankan produksi. Oleh karena
itu, kerja sama antara satu pihak dengan pihak lain guna meningkatkan taraf
perekonomian dan kebutuhan hidup serta keperluan lain tidak bisa diabaikan.

Kerja sama, perkongsian ataupun perserikatan sebagaimana yang
diajarkan syari’at Islam bisa diwujudkan dalam berbagai bidang kehidupan
seperti bidang pertanian, perkebunan, perdagangan dan lain-lain.

Bentuk kerja sama di bidang pertanian dalam transaksi ekonomi Islam
disebut dengan istilah muzara’ah, yaitu pemilik tanah menyerahkan alat, benih dan
hewan kepada yang hendak menanaminya dengan suatu ketentuan dia akan
mendapatkan hasil yang telah ditentukan, misalnya %2, '/3 atau kurang atau lebih
menurut persetujuan bersama.” Istilah mzara ‘ah di Indonesia lebih dikenal dengan
paroan sawah atau ladang, sedangkan penduduk Irak menyebutnya dengan
mukhabarah.® Sedangkan penduduk desa Banjaranyar menyebutnya “maro” sawah.

Sistem seperti ini dijalankan pada masa Rasulullah SAW ketika beliau
memberikan tanah di Khaibar kepada orang Yahudi dengan sistem bagi hasil,

sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari Ibnu ‘Umar:

2 Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, alih bahasa
Mu’ammal Hamidy, Jakarta: PT. Bina Ilmu, 1993, him. 383.

3 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalah), Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2003, him. 277.
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“Dari Ibnu ‘Umar RA bahwa Rasulullah SAW memberikan tanah
Khaibar kepada orang Yahudi supaya digarap dan ditanaminya palawija
dengan akad mendapat separuh dari penghasilannya »?

Hadits tersebut di atas menjadi salah satu hadits yang digunakan oleh
mayoritas ahli hukum Islam sebagai argumentasi untuk mendukung sudut
pandang merecka di mana mereka berpegang bahwa pembagian hasil panen
adalah halal didasarkan argumentasi bahwa Nabi SAW hanya melarang bentuk-
bentuk bagi hasil panen di mana satu pihak mendapatkan bagian dalam kondisi
di mana ia akan memperoleh jumlah produksi yang istimewa atau bahwa produk
khusus dari bagian tertentu di atas tanah akan jatuh padanya.®

Menurut Jumhur Ulama syarat-syarat muzara'ah ada yang menyangkut
orang yang berakad, benih yang akan ditanam, lahan yang dikerjakan, hasil
yang akan dipanen dan yang menyangkut jangka waktu berlakunya akad.
Sedangkan syarat yang berkaitan hasil adalah: 7

1. Pembagian hasil panen harus jelas (prosentasenya)

* Hadits riwayat Bukhari, dari Tonu Mugqatil, dari ‘Ubaidullah, dari Nafi’, dari Ibnu ‘Umar.
Lihat al-Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin ‘Ism’nl al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Juz III, t 1. tkp
Dir al-Fikr, Bab Muzara ‘ah bersama Orang Yahudi, him. 69. » P

5 Achmad Sunarto, Tarjamah Shahih Bukhari jilid Ill. Semarang: CV. Asy Syifa’ 1
Muzara’ah bersama Orang Yahudi, Hadits no. 2226, hlm. 395, y Syifa’, 1992, Bab

¢ zianuddin Ahmad, Al-Qur'an: Kemiskinan dan Pemerataan Pendapatan, § - Dana
Bhakti Primayasa, 1998, him. 37. , Jakarta:

7 Abdul Azis Dahlan (ev.al.), Editor, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996, him. 1273.
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2. Hasil panen tersebut benar-benar milik bersama orang yang berakad, tanpa
ada pengkhususan, seperti disisihkan lebih dahulu sekian persen.

3. Pembagian hasil panen itu ditentukan terlebih dahulu (setengah, sepertiga
atau seperempat) sejak dari awal akad, sehingga tidak timbul perselisihan di
kemudian hari.

Berdasarkan survey awal di daerah objek penelitian yakni desa
Banjaranyar, terjadi perbedaan pembagian hasil panen yang merupakan
keuntungan yang diperoleh dari modal yang telah diinvestasikan, antara petani
pemilik tanah dan petani penggarap berdasarkan benih yang akan ditanam. Di
mana meskipun dalam akad kerja sama maro ditetapkan persentase bagi hasil
adalah 50 : 50 (setengah-setengah) berapapun hasil panen yang diperoleh, tetapi
pada kenyataannya, ketika penggarap tidak memiliki modal berupa benih untuk
ditanam, pemilik tanah memberikan bantuan atau pinjaman berupa benih
tersebut sebanyak jumlah yang dibutuhkan oleh petani penggarap, kemudian
ketika tiba saatnya bagi hasil panen, pemilik tanah mengambil terlebih dahulu
hasil panen sebanyak jumlah yang diberikan atau dipinjamkan kepada petani
penggarap pada awal ketika pemilik memberikan pinjaman benih kepada petani

penggarap dan sisa hasil panen baru dibagi antara mereka berdua sesuai dengan

kesepakatan.8
Berangkat dari pemaparan di atas, penulis merasa tertarik untuk

mengadakan penelitian lapangan yang berkaitan dengan muzara‘ah, baik dari
segi pelaksanaannya maupun dari hukum keabsahannya, khususnya di wilayah

desa Banjaranyar kecamatan Pekuncen kabupaten Banyumas yang menjadi objek

8 Wwawancara dengan Bapak Amirudin tanggal 11 April 2004.




penelitian. Untuk itulah, penulis bermaksud menuangkannya dalam bahan skripsi
dengan judul: "PRAKTEK MUZARA'AH MENURUT HUKUM ISLAM (Studi

Kasus di Ds. Banjaranyar, Kec. Pekuncen, Kab. Banyumas)

B. Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam mengartikan judul skripsi ini,
perlu kiranya dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul di atas

yaitu istilah muzara'ah.

Muzara'ah adalah suatu istilah yang dipakai untuk suatu perjanjian antara
petani penggarap yang bermufakat dengan pemilik tanah dengan
memberikan tanah itu kepadanya untuk diusahakan, ditanam dan hasilnya
nanti dibagi di antara mereka berdua secara separoh-separoh (pada umumnya)
atau %; untuk pemilik ténah dan !5 untuk petani penggarap atau dengan
cara yang lain dari pada itu.” Adapun benih bisa dari penggarap maupun
pemilik tanah.

Maksud judul secara keselurubhan dalam skripsi ini adalah suatu
pembahasan yang berusaha untuk melakukan penelitian lapangan tentang
bagaimana proses transaksi muzara ‘ah yang dilakukan di desa Banjaranyar,
meliputi bentuk dan sistem muzara ‘ah, akad dan pembagian hasil panen serta
menyelidiki apakah proses transaksi muzara'ah yang dilakukan di desa tersebut

sudah sesuai dengan hukum Islam ataukah belum.

9 Fuad Mohd Fachruddin, Riba dalam Bank, Koperasi, Perseroan dan Asuransi, Bandung:
Al-Ma’arif, 1993, him. 215.
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C. Rumusan Masalah

Setelah mencermati latar belakang masalah di atas, maka penulis perlu

membatasi pembahasan skripsi ini pada praktek muzara’ah menurut hukum

Islam di desa Banjaranyar. Adapun rumusan masalah yang dapat digunakan

sebagai acuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

.

Bagaimanakah proses transaksi muzara ‘ah yang dilakukan di desa

Banjaranyar?

Apakah proses transaksi muzara'ah di desa Banjaranyar sudah sesuai dengan

hukum Islam ataukah belum?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari perumusan masalah di atas, maka ditetapkan bahwa tujuan

dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk memberikan gambaran mengenai proses transaksi muzara’ah yang
terjadi dalam masyarakat, khususnya di desa Banjaranyar;
Untuk mengetahui apakah proses transaksi muzara’ah di desa Banjaranyar

sudah sesuai dengan hukum Islam ataukah belum;

Adapun kegunaan dari penelitian yang penulis lakukan adalah:

1.

Sebagai sumbangan bagi dunia kepustakaan khususnya jurusan Syari’ah
Program Studi Muamalah STAIN Purwokerto;,

Memberikan informasi bagi penulis maupun pembaca mengenai konsep
muzara 'ah dalam figh Islam;

Sebagai syarat guna memperoleh gelar Strata Satu Sarjana Hukum Islam

pada Jurusan Syari’ah Program Studi Muamalah STAIN Purwokerto




E. Telaah Pustaka

Literatur tentang muzara’ah sudah cukup banyak disajikan, namun
penyajiannya lebih mengarah pada teori bukan pada praktek yang sesungguhnya.
Adapun pembahasan tersebut hanya dalam bentuk artikel-artikel yang terbatas
halamannya, sehingga kurang sistematis dan detail. Oleh karena itu, penulis
mencoba membahas persoalan yang sama secara lebih sistematis dan detail.

Setelah penulis melakukan penelusuran literatur pada perpustakaan
STAIN Purwokerto, sepengetahuan penulis belum terdapat skripsi yang
membahas tentang muzara'ah. Sedangkan di perpustakaan UNSOED terdapat
sebuah laporan hasil penelitian yang sejenis dengan muzara ‘ah yaitu “Bagi Hasil
Pertanian di Kec. Kedung Banteng Kab. Dati II Banyumas: Suatu Studi
Implementasi Hukum Nasional” oleh Soebagyo Rahardjo dkk, tahun 1985,
fakultas hukum UNSOED. Adapun yang membedakan penelitian tersebut dengan

_ penelitian yang penulis lakukan adalah bahwa penulis lebih menekankan
substansinya pada hukum Islam sedangkan penelitian Soebagyo Rahardjo lebih

menekankan substansinya pada hukum nasional.

Penulis dalam menganalisis data-data yang diperoleh merujuk pada
al-Qur'an dan al-Hadits sebagai sumber primer. Sedangkan untuk mendukung
sumber primer, penulis menggunakan buku-buku yang membahas tentang

muzara'ah sebagai sumber sekunder.

Adapun buku-buku yang akan penulis gunakan sebagai sumber sekunder

adalah:
Afzalur Rahman dalam bukunya Doktrin Ekonomi Isiam jilid 2 yang

menerangkan masalah para penentang dan pendukung pengolahan tanah yang

dipersewakan dengan sistem bagi hasil. Selain itu juga menyebutkan secara detail




bentuk-bentuk muzara'ah baik yang dianggap terlarang maupun yang dibolehkan

oleh para ahli figh."
Muhammad Rawwas Qal’ahji dalam Ensiklopedi Figh Umar bin Khattab

ra., buku ini menjelaskan tentang muzara'ah yang meliputi pengertian, hukum
serta syarat-syarat muzara'ah berdasarkan kerja sama pengolahan tanah dengan
sistem bagi hasil yang dilakukan oleh Sahabat “‘Umar bin Khattab ra. Menurut
beliau muzara'ah adalah sebuah transaksi (akad). Jadi, juga disyaratkan harus

adanya dua orang yang melakukan transaksi sebagaimana juga disyaratkan dalam

jual beli. "

Selanjutkan Fuad Mohd Fachruddin menyebutkan bahwa penggarap
dan pemilik tanah menunaikan tugasnya menurut kebiasaan yang berlaku pada
sistem muzara’ah. Di sini disebutkan apa yang menjadi tanggungan pemilik
tanah, petani penggarap dan mereka berdua. Dalem hal menyediakan semua yang

dibutuhkan oleh usaha itu, seperti alat penyiram dari kayu atau benda lainnya

menjadi tanggungan mereka berdua.'

M. Ali Hasan dalam bukunya Berbagai Macam Transaksi dalam Islam
(Figh Muamalat) menjelaskan dengan lebih terinci mengenai konsep muzara 'ah
dalam Islam, meliputi pengertian, hukum akad muzara"ah, syarat dan rukun,
akibat akad muzara'ah serta berakhimya akad muzara’ah. Di dalam buku

tersebut, Imam Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan asy-Syaibani menyatakan

10 Afyalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 2 (Penterj. Soeroyo Nastangin), Jakarta: Dana
Bhakti Wakaf, him. 285-289.

11 \uh.Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi Figh Umar bin Khattab RA, (Penerj. M.Abdul Muii
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1999, him. 388, (Penerj. M.Abdul Mujieb,

12 g 1ad Mohd Fachruddin, Op. Cit., him. 216-217.




bahwa dilihat dari segi sah akad muzara'ah, maka ada empat bentuk muzara'ah.
Tiga di antaranya dipandang sah dan yang satu dipandang tidak sah."?

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa muzara’ah dan musyaqah tidak
memerlukan gabul secara lafadz, tetapi cukup dengan mengerjakan tanah. Hal itu

dianggap qabul sebagaimana terdapat dalam bukunya Rahmat Syafe’i yaitu Figh

Muamalah.**

Selanjutnya dalam Ensiklopedi Hukum Islam disebutkan contoh ijab dan
gabul menurut Jumhur Ulama, yaitu: “saya serahkan lahan pertanian ini kepada
engkau untuk diolah, dan hasilnya nanti kita bagi berdua.”Kemudian petani

penggarap menjawab: “saya terima lahan pertanian ini untuk diolah dengan

imbalan hasilnya dibagi dua”. Jika hal ini telah terlaksana, maka akad itu telah
sah dan mengikat. Namun, Ulama mazhab Hambali mengatakan bahwa penerima
(qabul) akad muzara’ah tidak perlu dengan ungkapan, tapi boleh dengan
tindakan yaitu petani penggarap langsung mengolah lahan tersebut. "

Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam Minhajul Muslim mengulas tentang
pendapat para ahli figh tentang muzara ‘ah dengan masing-masing argumennya.
Perbedaan pendapat para ulama tentang mukhabarah lebih keras daripada

perbedaan pendapat mereka tentang muzara ‘ah. 16

3 M_Ali Hasan, Op. Cit., him. 277.
14 Rahmat Syafe’i, Figh Muamalah, Bandung: CV Pustaka Setia, 2001, him. 207.

15 Apdul Azis Dahlan (et.al), Editor, Loc. Cit.

16 Aby Bakar Jabir al-Jazairi, Minhajul Muslim, (Penerj. Fadhli Bahri) Jakarta: Darul Falah,
2002, him. 522.
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Dalam bukunya Bank Svari'ah dari Teori ke Praktek, Muhammad Syaf’i
Antonio hanya menyebutkan sedikit mengenai pengertian dan landasan syari’at
daripada muzara'ah. 17

Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi dalam buku Halal dan Haram dalam
Islam menyatakan bahwa ada suatu bentuk muzara’ah yang sudah biasa berlaku
di zaman Nabi, tapi oleh beliau dilarangnya karena terdapat unsur-unsur
penipuan dan kesamaran yang berakibat pada persengketaan dan bertentangan
dengan jiwa keadilan yang sangat dijunjung tinggi oleh Islam dalam seluruh
lapangan.'®

Da}n' buku-buku yang telah disebutkan di atas, sepanjang pengetahuan

penulis pembahasan tentang muzara ‘ah lebih banyak terdapat dalam ensiklopedi-

ensiklopedi. Selain buku-buku tersebut, masih ada buku-buku lain seperti Masail
Fighiyahnya Masjfuk Zuhdi yang menyatakan bahwa sistem muzara'ah ini bisa
lebih menguntungkan dari pada sistem ijarah (sewa tanah) baik bagi pemilik

tanah ataupun penggarapnya. !9

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan merupakan jenis penelitian

lapangan (field research), yaitu meneliti langsung ke lapangan pada masalah

17 . . R
Muh. Syafi’i Antonio, Bank Syari‘ah dari Teori ke P
2001, him. 99. raktek, Jakarta: Gema Insani Press,

18 gyekh Muhammad Yusuf Qardhawi, Op. Cit., him. 384,

19 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, Cet. IIL Jakarta: CV. Haji Masagung, 1992, him.133
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“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subj

. lar ancer- jeknya kurang dari

100, [e!nh baik dlgmbll semua sehingga penelitiannya merugaka:]l
pgnehpan populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat
diambil antara 10-15%, atau 20-25% atau lebih.”?? P
Dalam hal ini penulis menggunakan tekhnik starified sampling

(sampel berstrata), di mana pengambilan sampel dilakukan pada suatu

populasi yang terbagi atas beberapa sub kelompok dan masing-masing

kelompok diambil sampel terpisah.**

Petani desa Banjaranyar yaitu berdasarkan letak/jarak lahan
pertanian yang diolah dari jalan raya, yaitu jalan yang dilalui oleh semua
kendaraan bermotor, maka penulis menetapkan tiga strata yang akan
digunakan sebagai berikut. Yaitu:

1) 0 sampai dengan 500 meter

2) 500 sampai dengan 1000 meter
3) lebih dari 1000 meter

Dari masing-masing strata, diambil sampel secara seimbang masing-
masing 10 orang. Jadi total jumlah petani yang akan penulis jadikan
sampel berjumlah 30 orang terdiri dari pemilik tanah dan petani
penggarap termasuk di dalamnya tokoh agama desa Banjaranyar,
3. Metode Pengumpulan Data
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk

menyusun suatu informasi.** Data dalam suatu penelitian dapat diperoleh

2 1pid ., him. 120.

B gaefudin Azwar, Op.Cit., him. 84.
24 g harsimi Arikunto, Op.Cit., him.100.
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melalui bahan-bahan kepustakaan maupun secara langsung dari masyarakat.
Data yang diperoleh langsung dari masyarakat dinamakan data primer
sedangkan data yang diperoleh melalui bahan kepustakaan dinamakan data
sekunder.?

Dalam usaha pengumpulan data, yang penulis gunakan dalam

penelitian ini adalah metode:

a. Metode Observasi

Metode Observasi yaitu suatu metode pengumpulan data
dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki.”® Metode ini penulis gunakan untuk
melakukan observasi pendahuluan tentang bagaimana proses pelaksanaan
muzara'ah di Desa Banjaranyar. Penulis menggunakan tekhnik observasi
langsung, yakni tekhnik pengumpulan data di mana penyelidik
mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-
gejala subjek yang diselidiki.”’

b. Metode Interview (Wawancara)

Metode Interview yaitu metode pengumpulan data dengan jalan

tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan

pada tujuan penelitian.”® Metode ini penulis gunakan dengan cara tanya

25 Ronny Hanitidjo, Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983, him. 24
26 gutrisno Hadi, Metodologi Research jilid 2, Yogyakarta: Andi Offset, 2001, him. 82
27 winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah, Bandung: Tarsito, 1994. him. 162

2% Gytrisno Hadi, Op. Cit., him. 193.
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jawab langsung secara lisan antara peneliti dengan pihak-pihak yang
terkait dengan permasalahan muzara‘ah, yaitu para petani baik
petani penggarap maupun pemilik tanah serta tokoh agéma desa
Banjaranyar.
c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi yaitu suatu pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan bahan-bahan dokumen seperti monogram atau catatan-
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
legger dan agenda yang ada relevansinya dengan penelitian.”’ Metode
tersebut penulis gunakan untuk melengkapi data yang diperoleh pada
kantor kepala Desa Banjaranyar, terutama dokumen maupun catatan yang

berkaitan dengan masalah penelitian.

4. Metode Analisa Data

Dalam menganalisis data-data yang telah disajikan, penulis

menggunakan beberapa metode antara lain:
a. Deskriptif Analisis
Deskriptif Analisis adalah analisis yang bertujuan memberikan
deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variabel
yang diperoleh  dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak

dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.*’

2 gy harsimi Arikunto, Op. Cit., him. 236.

30 gaefudi Azwar, Op.Cit., him.126.
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b. Metode Deduktif
Yaitu cara menganalisa data yang berpangkal tolak dari hal-hal
yang bersifat umum, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus i

c. Metode Induktif

Yaitu cara menganalisa data dari hal-hal yang bersifat khusus dan
mempunyai UNSUr-unsur yang sama sehingga digeneralisasikan menjadi

suatu kesimpulan yang bersifat umum.*

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan, maka penulis membuat
sistematika penulisan yang terdiﬁ dari: judul, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar dan
daftar isi. Pengklasifikasian penulisan terdiri dari lima bab, dengan uraian
sebagai berikut:

Bab Pertama merupakan pendahuluan penulisan yang meliputi latar
belakang masalah; pencgasan istilah; perumusan masalah; tujuan dan kegunaan

penelitian; telaah pustaka; metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika

penulisan.
Bab kedua akan diketengahkan tentang konsep muzara'ah dalam figh Islam
yang terdiri dari empat sub pokok bahasan yaitu pengertian muzara ‘ah; landasan

atau dasar hukum muzara‘ah; syarat dan rukun muzara’ah serta bentuk-bentuk

muzara’'ah dalam Islam.

31 gytrisno Hadi, Op. Cit., him. 36.

32 rpid., him. 42.
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Bab ketiga menerangkan tentang proscs transaksi muzara'ah di desa
Banjaranyar, meliputi letak geografis dan struktur pemerintahan; kehidupan
sosial, ekonomi dan beragama penduduk desa Banjaranyar; bentuk dan sistem
mu-ara 'ah serta diakhiri dengan akad dan pembagian hasil panen.

Bab keempat adalah bab inti dari penulisan ini, yang merupakan analisis
terhadap proses transaksi muzara’ah di desa Banjaranyar, meliputi analisis
terhadap modal dan pembagian keuntungan serta Jjangka waktu yang dilakukan.

Bab terakhir atau bab kelima, yang terdiri dari tiga sub pokok bahasan yaitu

kesimpulan dari penelitian; saran-saran dan kata penutup.



BAB II

KONSEP MUZARA’AH DALAM FIQH ISLAM

A. Pengertian Muzara’ah

Menurut bahasa muzara'ah memiliki dua arti, yang pertama muzara'ah
yang berarti tharh az-zur 'ah (melemparkan tanaman), yang kedua adalah modal
(al-hadzr). Makna yang pertama adalah adalah makna majaz dan yang kedua

adalah makna hakiki.'

Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa: Pengertian muzara’ah
secara etimologi (bahasa) adalah bentuk kata yang mengikuti wazan mufa ‘alah
dari akar kata a--Zar 'u, yang memiliki dua macam arti, yaitu:? 1) menumbuhkan
(makna hakiki) dan 2) rﬁenabur benih di tanah (makna majaz).’ Menurut
pendapat para ahli bahasa yang masyhur bahwasanya masdar yang berbentuk
wazan mufa ‘alah pasti menunjukkan terjadinya suatu perbuatan dari dua orang.
Seperti perkataan musyarakah yang artinya saling bersekutu dan mudharabah

yang artinya saling memikul.*

Dari pengertian tersebut, maka jelaslah bahwa perkataan muzara’ah

menurut pengertian etimologi adalah persekutuan dalam menggarap tanah.” Oleh

! Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002, him. 153.

2abdul Rahman al-Jaziri, Figh Empat Madzhab jilid 1V, (Penerj. Moh. Zuhs dkk),

Semarang: CV. Asy-Syifa’, him. 15.

melainkan dengan arti yang

3 Makna majas adalah lafazh yang tidak diartikan dengan arti yang sebenarnya atau hakiki
ditunjukkan atau dikehendaki oleh suatu keadaan, M. Abdul Muieb dkk.,

Kamus Istilah Figh, Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1994, him. 186.

4 Abdul Rahman al-Jaziri, Op. Cit., him. 17.

5 Ibid, him. 18.
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karena itu, maka terdapat larangan seorang manusia mengucapkan: “saya telah
menumbuhkan”. Tetapi hendaklah ia mengucapkan: “saya bertani”, sebagaimana

telah diisyaratkan dengan Firman-Nya dalam surat Al-Wagqi’ah ayat 63-64:

; td
o ~o0f 3, 3.0, 0 S0F o}o‘/,‘

6.‘_)}9)‘)\ PU(‘AJ}F«)J)V..J‘; Q)) V"JJB

“Maka terangkaniah kepadaku tentang yang kamu tanam? Kamukah
vang menumbuhkannya ataukah Kami yang menumbuhkannya?”

Dari ayat di atas, Allah SWT menisbahkan kepada hamba-hamba-Nya
bertani atau bercocok tanam, yaitu menaburkan benih ke dalam tanah.

Sedangkan yang menumbuhkan adalah Allah SWT. Mereka tidak akan mampu

mengakuinya secara jujur, sebab kalau menumbuhkan itu merupakan upaya

mereka, sudah barang tentu benih yang ditanam pasti tumbuh. Padahal realitanya

tidak demikian. Karena mereka kadang-kadang menaburkan benih, tetapi sama

sekali tidak tumbuh.” Adapun Rachmat Syafe’i dalam bukunya menyebutkan

bahwa secara etimologi, muzara ‘ah adalah wazan mufa’alah dari kata az-Zar'u

yang sama artinya dengan al-Inbat bl—ﬁ}" ) yaitu menumbuhkan.®

Muzara'ah dinamai pula dengan mukhabarah dan muhagalah. Orang-

1] - . 9
orang Irak menamakan muzara ah dengan istilah al-qarah.

Sedangkan definisi muzara ‘ah menurut terminologi syara’ (istilah) para

ulama ahli figih Islam (fugaha) berbeda pendapat antara lain:

J—
¢ Depag RL Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta: Yayasan Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an,

1971, him. 896.
;. Op. Cit., him. 16.

7 Abdul Rahman al-Jazir,
8 Rachmat Syafe’i. Figh Muamalah, Bandung: CV Pustaka Setia, him. 205

? Ibid.
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a. Menurut Ulama madzhab Maliki, bahwa muzara’ah adalah:

9../0 .:’oﬁ. - 2, _Je
Rl B A s il
“Bersekutu dalam akad”

b. Menurut Ulama Madzhab Hambali, bahwa muzara'ah adalah:
- 2 -
/J::/.‘ 05' s 0y s0-0 /l/o.ro,’ .°’°,‘:/, :,,’}a
”L‘LMC))J‘)L@J“'M)‘L#JJ"'Q”J! up_)y‘ce;‘;b“)‘}u
“Mucara’ah adalah penyerahan lahan pertanian kepada seorang
petani untuk diolah dan hasilnya dibagi dua™

Sedangkan dalam bukunya, Hendi Suhendi menyebutkan pengertian

mucara ‘ah menurut ulama Hanabilah adalah:
,°:’° " -1 ,’oos-”’.,o - s .ozo, - /.,o/ o .~
¢ 3= U;.i.“ J.AL&LE MJ‘ :U"J‘jh ?%L«a.“ &;ﬂjy‘ ‘_->-Lp ch:’. o
12 % ’;°"’fo~ e
~ By s

“Pemilik tanah yang sebenarnya menyerahkan tanahnya untuk
ditanami dan yang bekerja diberi bibi.”

Menurut Ulama syaﬁ’iyah, membedakan antara muzara 'ah dan mukhdbarah:

o 2 2o - z0 2

Rl e 500 e 2 G g 20W JB (e S

< {,’, ,o0, /o./o.ﬁ 7 f/// Io/ ‘/ 2o
13 h’/UL“df djg.,. LG_%J..L.J‘ ‘;’,ﬂj aj.gl:'d‘ u.aa.&;‘:,l‘}

10 prendi Suhendi, Op. Cit., him. 154.

11 p Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamaly), Jakarta: PT

RajaGrafindo Persada, 2003, him. 272.

12 gendi Suhendi, Loc. Cit.

13 Rachmat Syafe’i, OP- Cit., him. 206.
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“Mukhabarah adalah mengelola tanah di atas sesuatu yang
dikasilkannya dan benihnya berasal dari pengelola. Adapun muzara'ah sama
seperti mukhabarah , hanya saja benihnya berasal dari pemilik tanah”

d. Menurut Ulama Hanafiyah, muzara'ah ialah:

z ©
o £

4 oo e g B Bk 6 05 B B

I'd rd

“Akad untuk bercocok tanam dengan sebagian yang keluar dari bumi”
Adapun Abdul Rahman al-Jaziri menyebutkan bahwa muzara’ah dalam
pengertian syara’ menurut ulama madzhab Hanafi adalah suatu akad perjanjian
pengolahan tanah dengan memperoleh hasil sebagian dari penghasilan tanah itu. 15
Jelasnya, bahwa muzara 'uh adalah suatu peristilahan mengenai akad

perjanjian kerjasama antara pemilik tanah dan petani penggarap yang mengolah

tanah tersebut. '°
Pengertian muzara'‘ah dalam bukunya Muh. Syafi’i Antonio adalah suatu

istilah kerja sama di bidang pertanian antara pemilik tanah dengan penggarap, dimana
pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada penggarap untuk ditanami, diolah
dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu (persentase) dari hasil panen.
Menurut Abu Bakr Jabir al-Jazairi, muzara’ah adalah seseorang
memberikan tanahnya kepada orang lain untuk ditanami dengan upah bagian

tertentu dari hasil tanah tersebut (misalnya sepertiganya atau separuhnya).'’

' Hendi Suhendi, Op- Cit.., him. 1534.
15 Abdul Rahman al-Jaziri, Op. Cit.. him. 18.
16 1bid.

17 Apu Bakr Jabir al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim, (Penerj. Fadhlj Bahri), Jakarta: Darul
Falah, 2002, him. 521.




21

Sedangkan dalam Kifayatui Akhyar disebutkan, muzara’ah adalah
menyewa pekerja untuk bercocok tanam pada sawah dan ladang itu dengan
membayar sebagian dari hasil tanah itu. Imam Rafi’l dan Imam Nawawi berkata:

“Bahwa dalam muzara 'ah itu, benih-benih tanaman mesti dikeluarkan oleh tuan

punya tanah. Sedangkan dalam mukhabarah, benih-benih mestinya ditanggung
oleh si pengusaha”.18 Berbeda dengan apa yang dikatakan Sulaiman Rasjid
bahwa dalam muzara ‘ah benihnya berasal dari petani (yang bekerja) sedangkan

dalam mukhabarah benihnya berasal dari yang punya tanah. 19

B. Dasar-dasar Hukum Muzara’ah

Al-Quran tidak menyebutkan secara eksplisit tentang dasar hukum

muzara’ah, tetapi dalam al-Qur’an hanya menyebutkan secara global seperti

yang terdapat dalam F irman-Nya yakni surat Al-Maidah ayat 2 berikut ini:

w oy S B 15 0 505 T e L

“... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
tagwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran ...”

Ayat tersebut di atas memerintahkan kepada manusia agar saling

memberikan pertolongan dalam segala sesuatu yang memberi manfaat kepada

umat baik mengenai dunia maupun akhirat, salah satunya dengan melakukan

- uddi i Alhusaini, Kifayatul Akh ~
18 jnam Tagiyuddin Abubakar bin Muhammad ifayatul Akhyar Bagian Perta;
(Penerj. sya,?ﬁ,ddinazny;ar dan Mishbah Musthofa), Surabaya: CV Bina Iman, 2003, hlmfg,708. e

19 gulaiman Rasjid, Figh Islam (Hukum Figh Lengkap), cet. 22, Bandung: CV. Sinar Baru
1989, him. 283.

2 pepag R, Op. Cit.

him. 156-157.
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kerja sama antara pemilik tanah dan petani penggarap di bidang pertanian
dengan sistem bagi hasil tanaman. Dengan kata lain perintah melakukan
muzara’'ah didasarkan atas keumuman ayat tersebut di atas. Secara khusus,
kebolehan muzara 'ah tertuang dalam sabda Rasulullah SAW.

Perkara muczara’ah diperbolehkan sebagian sahabat, tabi’in dan para

imam, serta tidak diperbolehkan oleh sebagian yang lain. Adapun dalil yang
menyatakan bahwasanya kerja sama muzara ‘ah (pengolahan tanah secara bagi
hasil) dibolehkan adalah berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam

Bukhari dan Muslim yang menerangkan bahwa Rasulullah SAW menyewakan

tanah kepada penduduk Khaibar dengan perjanjian separuh hasilnya untuk

pemilik tanah. Hadits ini diriwayatkan oleh beberapa orang sahabat, diantaranya

Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Abbas dan Jabir RA.

Bunyi sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim dari Ibnu ‘Umar RA. adalah sebagai berikut:

P I L% . R ﬁ, e, Y T L @~
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ri Ibnu ‘Umar sesungguhnya Rasulullah SAW pernah

“Bersumber da
mempekejakan penduduk Khaibar dengan upah separuh hasil panenan tanah
yang digarap berupa buah atau tanaman.”

dam Muslim, dari Ahmad bin Hanbal, dari Zuhair bin Harb, dari

21 1iadits riwayat Buk:ﬁari oo Ui Liha
Yahya, dari Ubaidillah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar. t Imam Abu Zakariya Yahya bin Syarf
Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi Jjilid V, Beirut: Dar al-Fikr, Bab musant dal: tiuamala:l;
penghasilan
dkk., Tarjamah Shahih Muslim jilid 1lI, Semaran;
; : , : CV. ifa’
engan imbalan sebagian penghasilan berupa b%xah atam

dengan imbalan sebagian buah maupun tanaman, him. 172.

2 5 gib Bisri Musthofa
1993, Bab musaqat dan muamalah d
him. 60.
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Hadits tersebut dijadikan alasan oleh orang-orang yang membolehkan
muzara'ah, seperi ulama Madzhab Maliki, Hambali, Imam Abu Yusuf dan
Muhammad bin Hasan asy-Syaibani ( keduanya sahabat Imam Abu Hanifah)

Ahmad dan Abu Dawud azh-Zhahiri, dan mereka berkata: “ muzara'ah adalah
perkara yang baik dan sudah biasa berlaku yang juga dikerjakan oleh Rasulullah
SAW sampai beliau meninggal dunia dan kemudian dilanjutkan oleh Khulafaur
Rasyidin sampai mereka meninggal dunia dan kemudian diikuti oleh
orang-orang sesudahnya. Sehingga tidak seorangpun ahli bait Nabi di Madinah
yang tidak mengerjakan hal ini, begitu pula istri-istri Nabi SAW sepeninggal

beliau”®

Fuad Mohd Fachruddin berpendapat, sebab bolehnya muzara’ah ialah

karena muzara'ah merupakan perkongsian antara uang dengan kerja (tenaga

uang dan tenaga kerja). Bolehnya ini sesuai dengan bolehnya mudharabah,

hubungan antara muzard '‘ah dengan mudharabah ialah bahwa kedua-duanya

terdapat tujuan mengatasi kebutuhan masing-masing.”*

Hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari Ibnu ‘Umar tersebut, menurut

Amir Syarifuddin dapat dipahami bahwa apa yang dilakukan oleh Nabi SAW

dengan penduduk Khaibar adalah kerja sama, bukan upah-mengupah dengan

pekerja tani dan bukan pula sewa-menyewa dengan pemilik tanah. Karena sewa-

e ——

3 Syekh Muh. Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (alih bahasa Mu’ammal
Hamidy, Jakarta: PT. Bina limu, 1993, him. 384.
4 puad Mohd Fachruddin,

Al-Ma’arif, 1993, 218.

Riba dalam Bank, Koperasi,Perseroan dan Asuransi, Bandung;:
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menyewa dalam muamalah atau upah-mengupah harus jelas dan pasti nilainya,
bukan dengan hasil yang belum pasti. B

Sebaliknya ulama yang menyatakan tidak boleh muamalah dalam bentuk
muzara'ah berpendapat bahwa muamalah yang dilakukan Nabi SAW ini adalah
upah-mengupah dengan pekerja tani dan sewa tanah dengan pemilik tanah.?®

Selain itu, menurut ahli Fiqih yang tidak membolehkan muzara'ah
seperti Imam Abu Hanifah, Zufair bin Huzail bin Qais al-Kufi serta ulama
madzhab Syafi’i menyatakan bahwa mengenai kerja sama Rasulullah SAW
dengan penduduk Khaibar dalam mengeloia tanah bukan merupakan akad
mu-ara’akh melainkan al-kharaj al-mugasamah, yaitu ketentuan yang harus

dibayarkan kepada Rasulullah SAW sectiap kali panen dalam persentase

tertentu.”’
Selain itu, mereka beralasan bahwa obyek dalam muzara’ah belum ada

dan tidak jelas kadamnya, karena yang akan dijadikan imbalan untuk petani
penggarap merupakan hasil pertanian yang belum ada (a/-ma’dum) dan tidak
jelas (al-jahalah) kadar atau ukuran. Sehingga keuntungan yang akan dibagi
sejak semula tidak jelas, karena mungkin saja pertanian itu tidak menghasilkan

sehingga penggarap tidak mendapat apa-apa dari hasil kerjanya. Oleh karena ity

muzara'ah tidak sah.”® Sebaliknya ahli figh yang membolehkan beralasan bahwa

akad yang dilakukan dalam muzara'ah adalah jelas, yaitu kerja sama antara

25 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, Bogor: Kencana, 2003, him. 241

% Ibid.
27 ) Ali Hasan, Op. Cit., him. 274.

28 Ibid., him. 273.
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pemilik tanah dan petani sebagai pengelola berdasarkan hadits yang riwayat

Bukhari dan Muslim dari Ibnu ‘Umar tersebut di atas.

Pendapat Imam Abu Hanifah terhadap sistem penggarapan dengan

pembagian hasil tanaman mencakup tiga hal, yaitu:

1. Rasulullah SAW dengan tegas melarang sistem mukhabira yang dalam

bahasa daerah di Madinah dianggap mempunyai makna yang sama dengan

muzara 'ah;

Membuat perjanjian penggarapan dengan menyewa tenaga kerja untuk
memperoleh sebagian dari hasil produksi, sechingga nampak seperti kafiz

tahlan yang terlarang itu, jadi dengan sendirinya perjanjian tersebut menjadi

terlarang;
Kadar sewanya tergantung jika tanah itu berproduksi, yang berarti ada hasil

yang diperoleh, tapi jika rusak maka, maka tidak ada hasil yang diperoleh.

Jadi sewanya tidak tetap, oleh karena itu sistem ini terlarang.”

Adapun mengenai transaksi yang terjadi antara Rasulullah SAW dengan

kaum Yahudi di Khaibar tidak menampakkan suatu penggarapan yang dipaksakan,
tetapi lebih bersifat semacam pembayaran upeti yang boleh dibayarkan dengan hasil

bumi sesuai dengan kesepakatan atau kemampuan mereka.*
[bnu “Abbas pernah menyatakan bahwa tujuan pelarangan bentuk-bentuk

pengolahan tertentu oleh Rasulullah SAW semata-mata untuk mendorong semangat

kedermawanan dalam masyarakat, sebagaimana bunyi riwayat berikut ini:

29 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jjilid 2 (Penerj. Soeroyo Nastangin), Jakarta: '
Dana Bhakti Wakaf, 1995, him. 283.

30 rbid., him. 284.
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“Dari lbnu ‘Abbas RA, ia berkata: “Sesungguhnya Nabi SAW tidak
pernah melarang muzara'ah.” Tetapi lbnu ‘Abbas meneruskannya sebagai
berikut: “Apabila seseorang dari kamu semua itu memberikan tanah (untuk
ditanari  tanpa mengambil bagian apa-apa dari  hasilnya) kepada
saudaranya, maka hal itulah yang lebih baik daripada mengambil hasil
tanahya, menurul perhitungan yang ditentukan. ™

Selain hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar RA, yang digunakan
mayoritas ahli hukum sebagai dasar dibolehkannya muzara’ah, ada pula hadits lain
yaitu hadits riwayat Imam Bukhari dari Jabir RA yang mengatakan bahwa bangsa
Arab senantiasa mengolah tanahnya secara mwzara ‘ah dengan rasio bagi hasil '

% Ye:% Vi: %, Sebagaimana hadits Rasulullah SAW berikut ini
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g, d Qalish, o S, A i Thows, dar T
ah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari juz III, t ., ﬂql;u

di kalangan para sahabat Nabi SAW yang sebagian ;
enanam dan memetik buah-buahan, him. 72g.1 memberikan

31 Hadits riwayat Bu
‘Abbas. Lihat Imam Abi ‘Abdll! .
Dar al-Fikr, Bab apa yang te']ad:ial Ja
pertolongan kepada sebagian yang dalam

32 pAchmad Sunarto, dkk., Tarjama#h Shahih Bukhari jilid Il, Semarang: Cv Asy Syifa
Hadits no. 2237, him. 407.

33 Myhammad Syafi’i
Press, 2001, him. 99.

Antonio, Bank Syariah dari Tcori ke Praktek, Jakarta: Gema Insani

L. t Bukhari dari ‘Ubaidillah bin Musa, mengabarkan kepada A i, dari
Atho’ da: ng?&nzﬁt Imam Abi ¢ Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Log Cit. uzal, can
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“Dari Jabir RA, ia berkata: mereka menanamkann

" K4, ‘ ya dengan Iy, 1
dan separo hasil. Maka Beliau Nabi SAW bersabda: Barang sfzpa ;zfz:lepuiz :‘
tanah, maka agar menanaminya atau memberikan upah kepada saudara .
Kemudian kalau ia tidak mau melakukan, ditahan saja tanah itu. > e

Beberapa orang Sahabat Rasulullah SAW, termasuk Qadits bin Muslim

Abu Ja’far, Ibn Shaibadan dan Musa bin Talhah mengatakan bahwa setiap

kelalaian kaum Muhajirin di Madinah pernah menggarap tanah dengan sistem

bagi hasil kepada para pemiliknya.
Sebagaimana hadits riwayat Imam Bukhari dari Abu Ja’far berikut ini:
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“Berkatalah Qa’is bin Muslim dari Abu Ja'far, berkata: Keluarga
rumahnya orang-orang yarg hijrah itu tidak menggarapkan tanahnya kecuali
dengan memberi hasil sepertiga atau seperempatnya. Dan yang menggarapkan
ialah Ali dan Sa’ad bin "Abi Waqash, Abdullah bin Mas ud, ‘Umar bin ‘Abduyl
Azis, Qasim, ‘Urwah bin 3%ubair, keluarga Abu Bakar, keluarga ‘Umar,
keluarga Ali dan Ibnu Sirin.”

Dengan kata jain hadits tersebut menceritakan bahwasanya tidak ada satu

keluarga pun di Madinah yang tidak menyerahkan tanah mereka untuk diolah dengan

ketentuan ditukar dengan pembagian hasil I/, atau V4 dari hasil tanah tersebut.

- —
35 Achmad Sunarto dkk., Op. Cit., him. 406.

“ .« Apdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Op. Cit, Bab menggara

Tanah dengan Bagi Hasil d

, Op. Cit., him. 396.

37 Achmad Sunarto dkk.




28

Itulah dalil tenteng kerja sama muzara'ah yang masyhur, yang pada

pokoknya dalil tersebut memiliki dua macam hal, yaitu:

1. Bahwasanya kerja sama macam itu khusus pada tanah yang telah ditanami
kurma, sebagaimana kebiasaan yang ada di bumi Khaibar;

Bahwa kerja sama itu bisa jadi pada tanah yang bersifat umum, baik yang

sudah ditanami maupun yang belum ditanami.*®

C. Syarat dan Rukun Muzara’ah

1. Syarat-syarat Muzara’ah

Konsep syari’at Islam mengenai syarat-syarat muzara'ah di kalangan

ahli figh juga terjadi perbedaan pendapat. Untuk mengetahui lebih lanjut

mengenai perbedaan tersebut, berikut ini penjelasannya.

Menurut Imam Abu Yusuf dan Imam Muhammad bin Hasan asy-Syaibani

a.
Keduanya merupakan sahabat Imam Abu Hanifah yang
berpendapat bahwa muzara 'ah memiliki beberapa syarat, di antaranya:
1) Syarat aqid atau orang yang melangsungkan akad
a) Mumayyiz, tetapi tidak disyaratkan baligh.** Adapun menurut
Jumhur Ulama keduanya harus orang yang telah baligh dan
berakal, karena kedua syarat inilah yang membuat seseorang
dianggap telah cakap melakukan tindakan hukum.*
% a bl Rahman al-Jaziri, OP. Cit., hlm. 45.
39 Rachmat syafe’i, Op. Cit., him. 208.

Cit., him. 276.

40\ Ali Hasan, OP-
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b) Imam Abu Hanifah mensyaratkan bukan orang murtad, tetapi
. tetap

Ulama Hanafiyah tidak mensyaratkannya.*' Dengan kata lai

in

bahwa Imam Abu Yusuf dan Muhammad tidak menyetujui syarat

tersebut, karena akad mucara’ah tidak hanya dilakukan anta
ra

sesama muslim saja, tetapi boleh juga antara muslim dengan

nonmuslim.*
2) Syarat yang berkaitan dengan tanaman.

Yaitu disyaratkan adanya penentuan macam tanaman apa saja yan
g
akan ditanam,? apakah gandum, kapas, padi, ataukah yang lainnya

3) Syarat yang berhubungan dengan alat-alat muzara ‘ah.

Alat-alat tersebut disyaratkan berﬁpa hewan atau yang lainn
ya

dibebankan kepada pemilik tanah.*

4) Syarat dengan garapan (tanah yang akan diolah)

a) Memungkinkan untuk digarap yaitu apabila ditanami tanah

tersebut akan menghasilkan.*

b) Jelas danada penyerahan tanah.” Jelas di sini adalah bahwa tanah

tersebut diketahui batas-batasnya, bentuk, ukuran serta merupakan

milik sempurna dari pemiliknya.

e ——

41 Rahmat Syafe’i, Loc. CHt
42\ Ali Hasan, Loc. Cit.

43 Hendi Suhendi, Op- Cit., him.158.

4 rpid, him. 159.

45 Rahmat Syafe’i, Loc- Gt

4 Ibid.
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5) Syarat tanaman yang dihasilkan*’

a) Bagian  masing-masing  harus disebutkan  jumlahnya

(prosentasenya ketika akad).

b) Hasil adalah milik bersama, bagian antara amil dan malik adalah

dari satu jenis barang yang sama.
c) Bagian kedua belah pihak sudah dapat diketahui.

d) Tidak disyaratkan bagi salah satu pihak penambahan yang

ma 'lum.

6) Syarat mengenai jangka waktu
Dalam muzara'ah diharuskan menetapkan jangka waktu secara jelas,

jika tidak maka dipandang tidak sah.”® Menurut Jumhur Ulama, untuk

menentukan jangka waktu ini biasanya disesuaikan dengan adat

kebiasaan setempat.”’

b. Menurut Ulama Malikiyah

Syarat-syarat muzard »zh menurut ulama madzhab Maliki (Malikiyah)

adalah:
1) Kedua orang yans melangsungkan akad harus menyerahkan benih

yang sama dengan benih kawannya dalam jenis dan sifatnya *

47 {{endi Suhendi, Op. Cit- him. 158-159.

48 Rahmat Syafe’s, op. Cit., him. 209.
4 M Ali Hasan, Op. Cit him. 277.

50 Rahmat SYafe’i, [ﬂc. Ci’
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2) A i
) Akad penyewaan tanah tidak mengandung sesuatu yang terla
rang,

misalnya bumi atau tanah dijadikan sebagai imbalan benih, baik
ih, bai

berupa makanan ataupun bukan makanan.”’

3) Kedua orang yang bekerja sama hendaknya sama-sama dal
- alam
memperoleh  keuntungan. Artinya, masing-masing mem
ungut

keuntungan sesuai dengan modal yang diserahkan.*

4) Mencampurkan bahan makanan pokok dari masing-masing
- orang

yang bekerjasama, baik berupa biji-bijian ataupun yang lainnya.*’
ya.

Dalam hal syarat pertama, berbeda dengan apa yang disebutkan Ab
u

Bakar Jabir al-Jazairi bahwa bibit harus berasal dari pemilik tanah
nah,

adapun jika bibit dari penggarap dinamakan mukhabarah.>*

c. Menurut Ulama Syafi'iyah

Tidak seperti ulama Malikiyah yang mensyaratkan persamaan hasil
i

antara pemilik tanah dan penggarap, maka ulama madzhab Syafi’i tidak
mensyaratkan persamaan hasil yang diperoleh kedua agid dalam
muzara’ah yang mengikuti atau berkaitan dengan musyaqah. Merek

. Mereka

berpendapat bahwa muzara’ah adalah pengololaan tanah atas apa yan
g
nihnya berasal dari pemilik tanah.* I

keluar dari bumi, sedangkan be

51 Abdul Rahman al-Jaziri, Op. Cit., him. 34,
;
\
|

52 1pid, him. 35.

53 Ibid.

Minhajul Muslim, (Penterj. Fadhli Bahri), Jakarta: Darul Falah,

54 Abu Bakr Jabir al-Jazaifi,
2002, him. 522.

55 Rachmat Syafe’L Loc. Cit.




- |

32

d Menurut Ulama Hanabilah

Agar akad kerja sama muzard '‘ah dianggap sah menurut hukum, maka
ulama madzhab Hanbali sebagaimana ulama Syafi’iyah, tidak

mensyaratkan persamaan penghasilan antara dua orang yang melakukan

akad.5¢ Akan tetapi mereka juga mensyaratkan yang lainnya, yaitu:

1) Benih berasal dari pemilik, tetapi diriwayatkan bahwa Imam Ahmad

membolehkan benih berasal dar1 penggarap.

2) Kedua orang yang melaksanakan akad harus menjelaskan bagian

masing-masing.

3) Mengetahui dengan jelas benih yang akan ditanam.

Muh. Rawwas Qal’ahji dalam bukunya memberikan syarat-syarat

muzara 'ah perdasarkan apa yang dilakukan oleh ‘Umar bin Khattab RA.,

an kerja sama pengolahan tanah dengan sistem bagi

ketika beliau melakuk
penduduk Khaibar, yaitu:

hasil dengan
uah transaksi (akad). Jadi, juga disyaratkan adanya

Mouzara'ah adalah seb
yang melakukan transaksi

a.
sebagaimana juga disyaratkan dalam

dua orang

jual beli;
b. Tidak ada kebodohan di tempat akad, maksudnya tanaman dan tanahnya

diketahui agar tidak menimbulkan perselisihan;

c. Hendaknya bagian untuk pekerjanya jelas dari yang akan dihasilkan, 1

seperti /3. 4
kan adanya batas waktu dalam muzara‘ah,

d. Tidak mensyarat

S

56 Ibid.
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e. Boleh diadakan syarat bahwa bijinya dari si pekerja, sebagaimana boleh

disyaratkan bijinya dari pemilik tanah.

2. Rukun-rukun Muzara’ah

Rukun muzara'ah dalam Islam sebagaimana syarat-syarat muzara'ah

g telah dijelaskan, di dalamnya juga terdapat perbedaan antara ahli figh.

yan
mbolehkan akad muzara‘ah, mengemukakan rukun-

— e,
T e e T i

Jumhur Ulama yang me

T,
e e e L

REETIR 1)
rukun muzara ‘ah sebagal berikut.’

R

a. pemilik lahan,

b. petani penggarap.
objek muzard 'wh, yaitu antara manfaat lahan dan hasil kerja petani

asil yang diperoleh sebagai keuntungan),

penggarap (h

han lahan dari pemilik tanah) dan qabul

T

d. ijab (ungkapan penyera
erima lahan untuk diolah dari petani)

(pernyataan men
dalah kehendak dan keinginan dua pihak,

Kerja sama muzara'ah 2
ter] adi dalam suatu akad atau perjanjian, baik secara |
I : El

oleh karena itu
ucapan jjab dan qabul, maupun dengan cara yang lain yang F
eduanya telah melakukan kerja sama s suka : i

|

menunjukkan bahwa k

formal dengan

rela.”®
Ulama Hanafiyah mengatakan bahwasanya rukun muzara'ah ada

o
empat macam yaite.

— i i 25

57 31, Ali Hasan, 0P €1
diﬂ-, Op- Cﬂ" hlm. 242 ) ,
J%i

8 Amir Syarifud
al_Jaziri’ Op. Cit., him. 24.

59 Apdul Rahmant
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a. Ada tanah yang diolah.

b. Benih yang akan ditanam,

Pekerjaan yang dilakukan oleh penggarap.

d. Alat-alat pertanian.

Menurut ulama madzhab Maliki, menyatakan bahwa rukun

muzara ‘ah adalah segala sendiyang menjadikan muzara ‘ah itu berjalan sesuai

60
dengan aturan yang benar.

Sedangkan Ulama madzhab Hanbali menerangkan bahwa rukun

adalah ijab dan qabul.®’ Selanjutnya, Umar bin Khattab RA

un muzara‘ah adalah adanya jjab dan qabul

muzara 'ah

menyatakan bahwa- ruk

sebagaimana disyaratkan pada akad-akad yang lain.®

D. Bentui-bentuk Muzara’ah

adanya perbedaan penda
an sistem bagi hasil tersebut. Namun demikian, ada

Dengan pat di kalangan ahli figh, pada akhirnya

mempengaruhi keabsah
am bentuk sistem bagi
ehkan oleh Imam Abu Yusuf dan Imam Muhammad bin

il yang diakui oleh ahli
beberapa mac hasil yang diakui oleh ahli figh Islam, dalam

hal ini adalah yang dibol

ani. Sebalikny2 [mam Abu Hanifah menganggap bahwa semua

Hasan asy-Syaib
: 63
bentuk bagi hasil itu tidak saf

S

% 1pid,, him. 34-
6! Ibid,, him. 40-

&2 puh, Rawwas Qal
63 Afzalur Rahman, Op-

*ahji, OP- Cit., him. 389.

Cit., him. 285.
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Di bawah ini penulis akan mencoba memaparkan bentuk-bentuk muzara ‘ah
baik yang dibolehkan maupun yang tidak dibolehkan oleh para ahli figh

1. Muzara’ah Yang Tidak Dibolehkan

Dalam muzara'ah, semua syarat-syarat yang tidak jelas atau dapat
menimbulkan perselisihan dan mengakibatkan salah satu pihak dirugikan

haknya serta tidak ada pemanfaatan secara adil atas kelemahan dan

kebutuhan seseorang, maka bentuk muczara‘ah tersebut dianggap terlarang

dan menjadi tidak sah hukumnya.

Berikut ini bentuk-bentuk muzara ‘ah yang tidak dibolehkan oleh para

ahli figh, yaitu:64

a. Suatu bentuk perjanjian yang menetapkan sejumlah hasil tertentu yang
harus diberikan kepada pemilik tanah, yaitu suatu syarat yan
menentukan bahwa apapun hasil yang diperoleh, pemilik tanah tetap ak ag
menerima satu atau dua ton‘darl hasil panen;

b. Apabila hanya bagian-bagian tertentu dari lahan itu yang berproduksi
misalnya bagian utara dan selatan, maka bagian tersebut diperunmkkaﬁ
bagi pemilik lahan; o .

c. Apabila hasil itu berada di bagian tertentu, misalnya di sekitar aliran
sungai atau m_qndapat cahaya, maka hasil daerah tanah
tersebut disimpan untuk pemilik tanah;

d. Penyerahan tanah kepada seseorang dengan syarat tanah tersebut tetap
akan menjadi miliknya sepanjang pgmxhk tanah masih menginginkanya
dan akan menghapuskan kepemilikannya manakala pemilik tanah

menghendakinya, - S
. Ketil%: petani dan pemilik tanah sepakat membagi hasil tanah, tapi suatu
: pihak menyediakan bibit dan yang !amnya alat-alat pertanian;

Apabila tanah menja i tanah. milik pertama, benih dibebankan kepada
ak kedua, alat-alat PETEr kﬁpj"?a. pihak ketiga dan tenaga kerja

:hak keempat, atau dalam fat it tenaga kerja dan alat pertani

kepada piha® dari pihak ketiga; pertanian
ngolahan yang menetapkan tenaga kerja menjadi tanggun
an pe g dan benih serta alat-alat pertaniagl padan pihaﬁ

64 Ipid, him. 286-287.
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h. Bagian seseorang harus diteta '
pkan dalam jumlah, mi :
ton gabah uqtuk satu pihak dan sisanya untuk piha,k l;?:-l nya dua atau tiga
Ditetapkan jumlah tertentu dari hasil yang harus dibay;rkan kepad
a satu

. pihak selaiq dari bagiannya dari bagian tersebut;
j. Adanya hasil panen lain (selain dari pada yang ditanam di ladang/ kebun)
ebun

harus dibayar oleh satu pihak sebagai tambahan hasil pengeluaran tanah

2. Muzara’ah Yang Dibolehkan
Nabi SAW sangat berkeinginan untuk mewujudkan keadilan secar:
a

merata dalam masyarakat maupun umat Islam keseluruhan, serta menjauhk
’ an

hal-hal yang menyebabkan pertentangan, perkelahian dan perselisihan di

kalangan umat Islam.
Menurut beliau, bahwa apa yang disebut keadilan, adalah kedua belah
k bersekutu dalam hasil tanah itu, sedikit ataupun banyak. Tidaklah wajar

piha
mendapat bagian tertentu yang kadang-kadang suatu tanah

apabila satu pihak

tidak meghasilkan Jebih dari ya
tanah berarti akan mengambil semua hasil, sedang di

ng ditentukan itu. Dalam keadaan yang

demikian, maka pemilik
enderita kerugian besar.
sing-masing pihak harus mempunyai sikap toleransi

65 :
lain pihak m Oleh karena itu, maka untuk

mewujudkan keadilan ma
salnya, Si pemilik tanah J

penggarap juga jangan merugikan pemilik tanah

yang tinggi. Mi angan meminta terlalu tinggi dari

a, sebaliknya st

hasil tanahny
Berikut ini pentuk-bentuk  muzara ‘ah yang dianggap sah dan

., .66
ora ahli figh Istam, Y2

dibolehkan p

T . Jahan dimana tanah milik )
an kerjasama dalfim pengo : anah milik satu .
) g:g?:gn pertanian, beni? dan tenaga kerja dari pihak lain, kedﬁan;;
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- . g ll
menyetujui bahwa pemilik tanah akan memperoleh bagian tertentu dari d

hasil;
n pertanian dan benih semuanya dibebankan Jﬂ’

b. Apabila tanah, peralata
dangkan hanya buruh yang dibebankan kepada

kepada pemilik tanah, se
petani, maka harus ditetapkan pemilik tanah mendapat bagian tertentu

dari hasil; .

c. Perjanjian dimana tanah dan benih c_iari pemilik tanah, sedangkan
peralatan pertanian dan buruh adalah dari petani dan pembagian dari hasil !

'!

tersebut ditetapkan secara proporsional,
kat atas tanah, perlengkapan pertanian, benih dan 4

d. Apabila keduanyd sepa : ! L
buruh serta menetapkan bagian masing-masing yang akan diperoleh dari

|

|

hasil;
e. Imam Abu Yusuf gambarkan bentuk muzara'ah yang dibolehkan
iberi cara cuma-cuma kepada seseorang untuk

bahwa jika tanah _ ; !
digarap, semua pembley ahan ditanggung oleh petani dan y
semua hasil menjadi miliknya, tetapi kharaj akan dibayar oleh pemilik 4
tanah. Dan jika tanah tersebut adalah ushri’, akan dibayar oleh petani; h

f Apabila tanah berasal dari satu pihak dan kedua belah pihak sama-sama
. mbiayaan-pembiayaan pengolahannya, |

bCﬂl H) bumh dan pe :
menanggung keduanya akan mendapat bagian dari hasil. Jika hal itu

lam hal ini : el

Ic]i; ?urr;) o ari", ushr yang harus dibayar berasal dari hasil, dan jika ,

tanah itu khardj: kharaj akan dibayar oleh pemilik tanah; :

i kan kepada seseorans dan itu adalah kharaj, maka !

: . i ibayar oleh pemilik tanah
m Abu Hanifah, kharaj akan dibay pemilik tanah, dan
menurut Imf:u \ushr, ‘ushr yang akan dibayar olqhnya. Tetapi menurut

yusuf, jika tanah itu ‘ushr, ‘ushr akan dllI)ayar oleh petani;

h. Apabil ianjian mzara o gitetapkan dengan '3 atau ¥ dari hasil,
. ml;i:a i Ia‘n ::wut {mam Abu Hanifah keduanya (kharaj dan ‘ushr) akan

dibayar oleh Pemﬂik tanah.

an tersebut di atas, maka sebagaimana disebutkan pada awal

Dari urai
tuk muzard zh bahwa bentuk muzara’ah yang

n bentuk'bcn
Jhli figh adalah yang dibolehkan menurut Imam Abu

Hasan asy-Syaibani,

pemapara
dibolehkan oleh pard
Muhammad bin
akad muzare ‘ah, M
sah dan yang satu diangg

yang menyatakan bahwa

Yusuf dan
dilihat dari sah

aka terdapat empat eksistensi bentuk

ap batal. Keempat bentuk

‘—/—C';Th]m' 277.

&7\ Ali Hasan, OP
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Apabila lahan dari pemilik tanah, sedangkan benih, penggarapan dan al
9 na at"

alat pertanian dari penggarap, sehingga yang menjadi objek muz h
zara’'a

adalah manfaat lahan, maka hukumnya sah;

tanah, benih dan alat-alat pertanian dari pihak pemilik tanah
nah ,

sedangkan pengolahannya diserahkan kepada penggarap, sehingga
> yang

menjadi objek muzara 'ah adalah jasa petani penggarap, maka akad
\ aka

mucara 'ah ini juga sah;

Apabila tanah dan benih dari salah satu pihak atau pihak pertama yai
a yaitu

pemilik tanah, sedangkan pengolahan dan alat-alat pertanian dari pihak
kedua yaitu penggarap, sehingga yang menjadi objek muzara’ah adalah

jasa petani penggarap, maka akad muzara'ah ini juga sah;

lahan pertanian dan alat disedi
n kerja dari petani, maka akad ini tidak sah. Alasannya,

akan oleh pemilik lahan,

sedangkan bibit d2

a alat pertanian dari
pertanian tidak bisa mengikat pada lahan. Menurut mereka,

apabil pemilik lahan, maka akad menjadi rusak

karena alat
an tidak sejenis dengan manfaat lahan, karena lahan

manfaat alat pertani
kan tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan,

adalah untuk menghasil
hanya untuk mengolah lahan saja. Alat pertani
an

sedangkan alat
petani pengarap, bukan pada pemilik lahan

arusnya mengikut pada
mengenai konsep muzara'ah dalam figh

yang dapat penulis paparkan meliputi definisi, dasar-dasar hukum,

ataupun bentuk-bentuk muzara‘ah dalam Is|
slam.
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BAB III 4!

PRAKTEK MUZARA’AH DI DESA BANJARANYAR

A. Letak Geografis dan Struktur Pemerintahan Desa Banjaranyar q

1. Letak Geografis Desa Banjaranyar

I Py

Dalam melaporkan mengenai keadaan letak geografis desa

B T

Banjaranyar, penulis akan mencoba memberikan deskripsi ataupun

pemaparan tentang desa Banjaranyar serta segala sesuatu yang mungkin

B

mempengarubhi terjadinya praktek muzara'ah yang dilakukan oleh penduduk

ataupun masyarakat di desa Banjaranyar. |

Mengingat banyaknya masalah yang harus dibahas, penulis akan
berusaha menguraikannya secara ringkas. Kendatipun demikian, penulis
berusaha untuk tidak mengurangi arti maupun tujuan yang dimaksud.

Desa Banjaranyar merupakan salah satu wilayah desa di Kecamatan
Pekuncen Kabupaten Banyumas, yaitu terletak di bagian utara wilayah
Kabupaten Banyumas, yang seluruhnya berjumlah 16 (enam belas) desa.
Wilayah desa Banjaranyar memiliki luas wilayah/daerah 306,511 hektar dan
berada dalam kgtinggian 298 meter dari permukaan air laut.

Dengan ketinggian letak wilayah yang dimiliki, maka daerah ini memiliki
curah hujan rata-rata adalah 2000/3000 mm per tahun. Dalam hal ini, jumlah
tersebutmasukdalamkaIegOﬁsedmgkarenamasihberadadibawahSOOOmm

per tahun. Adapun jumlah hari hujan yang terbanyak adalak 120 hari.!

1 Laporan Monografi Data .Statis Desa Banjaranyar, Kecamatan Pekuncen Kabupaten
Banyumas, Semester I (Januari s/d Juni ), 2003, him. 1.
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Selain itu, dengan ketinggian letak wilayah yang dimiliki, dan jug
, a

curah hujan rata-rata per tahun 2000 / 3000 mm, maka keadaan suhu rata-rata
-ra

yang dialami oleh wilayah desa Banjaranyar berkisar antara 24 © C sampai
pai
uk tahun 2003 sebesar 25 ° C dan

dengan 25 ° C, dengan suhu maksimum unt

umnya sebesar 24 ° C?

puh dari ibu kota kecamatan Pekuncen ke ibu kota

suhu minim

Jarak tem
bih 26 km dengan waktu tempuh kurang lebih

kabupaten Banyumas kurang le

gkan jarak tempuh dari ibu kota kecamatan ke Kantor

1 (satu) jam. Sedan

yar 0,07 km,? dimana jarak tersebut merupakan jarak terdekat

Desa Banjaran
- Kecamatan apabila dibandingkan dengan jarak

Kantor Desa ke Kanto
lain ke Kantor Kecam
ah ibu kota kecamatan Pekuncen (Kantor

dari
atan. Dengan kata lain, Kantor Desa

Kantor Desa yang

¢ berada di wilay

Banjaranya
etak kantor yang berdamp.

ingan.

Kecamatan) dengan |

atas-batas wilayah desa Banjaranyar adalah 4

Adapun b
a Sebelah Utar2 Desa Pekuncen dan desa Karangkemiri.
b. Sebelah Gelatan Desa Cikawung
d
c. Sebelah Barat . Desa Semedo .
4 Sebelah TImuf . Desa Pasiraman Lo, desa Pasiraman Kidul
dan desa Karanglesem.

Jenis ianah di wilayah desa Bamjaranyar, didominasi oleh tanah

dengan ting!

kat kesuburan tanah termasuk subur. Menurut

Latosol,

2 bid. pim. 1
am Angka 2002, .

3 Kecamatan P
4 peta Desa Banjara™




41

penggunaannya tanah di wilayah desa Banj
, jaranyar sebagian besar di
1gunakan

!
untuk usaha bidang pertanian. :

i

I

Berikut ini adalah tabel rincian luas dae i
rah wilayah desa Banj !
anjaranyar I
|
|

berdasarkan penggunaan lahan, yaitu:

TABEL 1
LUAS TANAH MEN URUT PENGGUNAANNYA |

No Penggunaan Tanah Luas ( Ha) |
1| Tanah sawah: i
a. lIrigasi teknis 66,688 f!

b. Irigasi setengah teknis 31512 _ "{L)

5 | Tanah kering: }‘i
a. Pekarangan / bangunan / emplasemen 54,116 _

b. Tegal / kebun 111.098 ,3

- b

3. |Tanah perkebunan: |
a. Perkebunan Negara )

b. Perkebunan Swasta 111,098 ‘

2 | Tanah keperluan fasilitas umum: |
a. Lapangan olah raga 1,455 |

b. Kuburan 2285 '

5. Lain-lain : j
dung Sekolah, Jalan. . 6357 !?

Sumber : Laporant
kondisi |
a dimana sebagian besar wilayah merupakan tanah kering

Mo nografi Daid Statistik Desa Banjaranyar, him. 2. :
1&1
1

Melihat uas wilayah desa Banjaranyar berdasarkan H,
F

maka sebenamy2 wilayah desa Bamjamnyat potensial untuk pengembangan

) _ Tanaman
tanaman padl dan peternakan
utama yang pertama, kemudian diikuti dengan

padi untuk wilayah desa Banjaranyar i
‘ i

dan sayur-sayuran. :
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Luas wilayah untuk tanah sawah berdasarkan pada tabel tersebut di

atas 99,688 hektar merupakan tanah sawah dengan irigasi teknis, dan 31,512 ﬂ
hektar merupakan tanah sawah dengan irigasi setengah teknis. Jadi

berdasarkan luas lahan tersebut maka jumlah luas keseluruhan tanah sawah di jf{,
}

desa Banjaranyar adalah 131,200 hektar.

Berdasarkan laporan monografi data dinamis desa Banjaranyar

a (padi) untuk bulan Januari sampai dengan

jumlah produksi tanaman utam
003 adalah 524.8 ton untuk luas tanaman dan dan luas yang

Juli tahun 2
dipanen yaitu 13 1,200 hektar dengan rata-rata produksi per hektar sebanyak 4

), dengan rata-rata luas tanah yang diusahakan oleh penduduk

ton (40 kwintal

desa Banjaranyar adalah 0,35 hektar. 6
, komoditas prioritas berdasarkan data dinamis desa adalah

Selanjutnya
uas tanaman dan luas lahan yang dipanen hanya

pohon walaupun |
rata produksi per hektar adal
ah serta jagung tidak ada, karena memang jenis

ketela
ah 2,5 ton.” Sedangkan untuk

4 hektar. Rata-

O

areal kedelai, kacang tan

< Banj aranyar kurang cocok, di samping resiko menanam

yang ada di d¢

-l e

R
e

T Py

i R B RN T ey e

(RPN . IR S

kedelai cukup tinggi-
han desa Banjaranyar dimana sebagian besar merupakan

anyak digunakan untuk areal pekarangan/bangunan/

Kondisi 12

tanah kering yang b
serta tegalaﬂ, maka pe
pat. Oleh karena itu, perikanan berdasarkan monografi

it untuk did2

Dinamis,

rsediaan air di wilayah desa Banjaranyar

Op. Cit., him. 30.
> Laporan Monografi D32

é Ibid., him. 28-

7 1bid., him. 31-
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data d. . . .
inamis desa tidak bisa berkembang Dengan kata lain, tidak
, terdapat

lahan yang digunakan untuk usaha bidang perikanan

Namun demikian, para petani di desa Banjaranyar memanfaatkan ai
ada baik air sumur maupun air sungai. Hal ini terbukti dengan adanya mus:r}jw:ai
reorganisasi Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Darma Tirta “Tirta Subur”
Desa Banjaranyar pada tanggal 10 Maret 2004, yang beranggotakan 30 (ti

puluh) orang petani dari berbagai kelompok tani di wilayah desa Banjaranyar. ’
erintahan Desa Banja |

lah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
ili

ranyar

. Struktur Pem
Pengertian desa ada

uk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setem
; pat

kewenangan unt
] adat-istiadat setempat yang diakui dalam si
sistem

_usul dai

sional dan berada
gkoordiir 7 Rukun Warga (RW) dan 19 Rukun

berdasarkan asal
di wilayah Kabupaten Banyumas.® De
. Desa

Pemerintahan Na
sendiri men

rbagi dalam dua
_ Berikut ini adalah tabel daftar RT, RW
) 1 T,R dengan

Banjaranyar
wilayah dusun yang dikepalai oleh dua

Tetangga (RT) €

nama grumbulny? masing-masing serta nama ketuanya i Desa Banjaranyar.”
TABEL 2

UL DAN KETUANYA

L
bul
T% Nama Ketua RT/RW
atisari
Bisri Mustofa

a. RT 01
Sumiarjo Satim

p. RTO2
|
 Bab I Pasal 1 hurufe.

s 0. 63 Tahun 2000
canggal 8 Juli 2004,
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Sumber
2004.

Dari tabel terseb¥ &
RW denga™ jumla

a pahwa un

.pul

RW 11/ Dukuh Kami
b. RTO02 Tarsidi Kasum
c. RTO3 Sukirno
RW 111 / Parakansinjang Kulon
a. RTOI Suwarsono Situn
b. RTO02 Nasrudin Wasrip
c. RTO3 Suwardi
RWIV/ Parakansinjang Wahyusi
a. RTOI Katamsi
b. RTO02 Sumeri
RW V / Danasri H. Sayuthi
a RT 01 Pujianto
b. RT 02 Khadis
C‘/RTE/ Slamet Rahardjo
—TRW VI T Banjaranyal Siwan
Komarudin
a. RT 01 -
Aziz Burhanudin
b. RTO2
Kusnen Haryadi
c. RT 03 ——
—— adi
TKarangangk?
- |RW VI 1 Solichin
0
a RT 5 Riwan
b. RTO Samidin
c. RTO3
. awanca ra dengal Kepala Desa Banjaranyar tanggal 9 Juli

atas, dapat diketahui bahwa jumlah RW di desa

h RT sebanyak 19 RT. Di samping itu

i RW I, I, dan I tidak terdapat/didapati




Adapun mengenai susunan/struktur organisasi Pemerintahan Desa

Banjaranyar dapat di lihat pada bagan di bawah ini.
STRUKTUR ORGANISASI
PEMERINTAHAN DESA BANJARANYAR
KECAMATAN PEKUNCEN
Badan Perwakilan [~7777 »> Kepala Desa
Desa <« Tiufron Sya’roni
v
Sekretaris Desa / Carik
Yustanto
r |
Kaur : +
Wal Pembangunan K ezat?l; an UStaf
ahidi mum
e Istiro’ah Kasmad

Ketergngan :
<---. = Garis Komando .

“==% _ Garis Koordinas!
ai tugas dan kewajiban

mukakan mengen
jsasi tersebut di atas, berdasarkan

ke
struktur organ

Berikut il nulis
i i Jam
masing-masing pagian 92
as Nomof 63 Tahun 2000.

Keputusan Bupati Ban

a. Kades( Kepal2 pes2 ) .
Tugas gewajiba! Kepala D52 adalah:
ug eleng n pemerintahan desa;

peny
arakat;

1) Memimpi®
hidupa? masy

2) Membind ke
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3) Membina perekonomian desa,

4) Memelihara keamanan dan ketertiban desa;

5) Mendamaikan persclisihan masyarakat;

anya di dalam dan di luar pengadilan;

6) Mewakili des
peraturan desa dan bersama BPD

7) Mengajukan rancangan

a sebagai peraturan desa;

menetapkanny
yang hidup dan berkembang di desa

8) Menjaga kelestarian adat-istiadat

‘hara kelestarian lingkungan hidup.

9) Menjaga dan memelih

/ Carik
arik adalah: :
pembangunan  dan !

b. Sekretaris Desa

dan kewajiban C

Tugas
pemen'ntahan,

Menjalankan
ayanan administrasi kepada

Kkemasyarakatal di
g unsuf Pela

pcgawalam perlengkapan, inventaris desa,
garaan rapat-rapat, tata usaha desa, surat- |

penyelcng

rumah t2n&%
r, penyajian data dan !
\

i keuangan, penyelenggara anggaran,

elola admmls
pan keuangan dan realisasinya, serta , ]
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membantu pemungutan dan
penyetoran Pajak Bumi d
an Bangunan

(PBB);

2) Melaksanakan tugas lain;

aksanakan tugas pertanggung jawab kepada Kepala D
esa

3) Dalam mel

melalui Sekretaris Desa.

Kepala Dusun ( Bau/ Kadus )
mbantu Kepala Desa dalam wilayah kerjanya

Mempunyai tugas untuk me

Kaur Pemerintahan

intahan mempun

Urusan pemer!
mengevaluasi data di bidang

1) Mengumpulkar mengolah dan

pemen'ntahan;
n dan ketertiban masyarakat;

naan ketentrama
idang pemungutan PBB;
un laporan di bidang pemerintahan;

2) Melakukan pembi
fugas-tugas dib

pertugas-

ah mcngevaluasi data bidang perekonomian

mengol

pémbanguﬂaﬂ;
mengolah dan mengevaluasi data di bidang

2 ) Mengu_mpu‘kana
jayana® ke

3) Melakuka® pe
dan pe mbangunan; i

qt di bidang perekonomian

pcrckorl
pada masyarak




B. i
Kehidupan Sosial Eko
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melaksanakan kegiatan di bidang

4) Membantu pembinaan dan

unan, perikanan dan peternakan;

pertanian, perkeb
rekonomian dan pembangunan di desa;

5) Melakukan administrasi pe

pahan dan menyusun  laporan  di bidang

6) Mengumpulkan

perekonomian dan pembangunan-

pomi dan Beragama penduduk Desa Banjaranyar

Penduduk Desa Banjaranyar

n Sosial Ekonomi

. Kehidupa
pan sosial ekonomi, adalah kehidupan

ud dengan kehidu
arakat, khususny2 di wilayah des2 Banjaranyar dari tingkat

sehari-hari masy
pencaharian asi kemasyarakatan

serta berbagai organis

pendidikan dan mata
dalah jumlah penduduk yang ada di wilayah desa

termasuk di dalamnya a

Banjaranyar-
1 bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah

uduk tiap daerah
penduduk km? sebanyak 1. 633 orang.

duk merupak
berbeda satu sama lain. Untuk

Pendu

a panjarany®”
dmamls desa, jumlah penduduk yang ada
mencapal 5.040 orang terdiri dari

. dan 2.528 orang penduduk perempuan serta

2.215 orang
10
1,184 Kepald Keluas®




49

Berikut ini adalah jumlah kepadatan penduduk menurut kel
ompok

usia.
TABEL 3
PENDUDUK DESA BANJARANYAR
I 0-4 [ 520
2 5-9 511
4 15-19 512
. 30— 34 340
. 3540 379
Sumber : Lapor” Monog” afi Datd Dinamis, hir 2.
, maka dapat diketahui bahwa j
Dari tabel rersebut di at# Jumah
. produkﬁf) yaitu penduduk yang berusia antara
penduduk USi? subur (! - berdas
. mlah pendu erdasarkan
(504 tahun ™ pakan 1°
menul'u usia
pengelompoka® pe ndud : lch data di
gidikar nulis memperoie ata dimana cukup
itu sebanyak 728 orang dan

kolah Dasar atau

o
:v'ﬂw?
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rtanam. Hal ini terbukti dengan cukup banyaknya

pendidikan sudah mulai te

penduduk yang mengenyam pendidikan akademi/sederajat serta perguruan
asnya tentang jumlah penduduk berdasarkan tingkat

tinggi. Untuk lebih jel
lihat pada tabel di bawah ini.

ang dimiliki, dapat di

pendidikan y
TABEL 4
J UMLAH PEN DUDUK DESA BANJARANYAR
MENURUT TINGKAT PENDIDIKANNYA
’/#ﬂ
Jumlah

No. Tingkat Pendidlkan /f(_?:ﬁg_)—___J

728

1 Belum sekolah
1.507
5 | Tidak tamat SD
- 1.32
3 tSD/ sederajd
Tama ) o
TP/ sederajd
4 | Tamat SL | o
5. | Tamat LTA/ S@de’rajat .
. derajat |
| 6. | Tamat Akadem! / se ,
:nogi

7 | Tamat Perguruﬂﬂ Tingg -
-

8. |BW® hure! 5.040
1s/d 8) |

8

yang terdapat di wilayah

n0og" aft
Mo pcndidikan




TABEL S

JUMLAH SARANA P

MURID pPAN GURU

T

Sarana Pendidikan

No.

1. |TK

SD Negerl
3. | Madrasah [btidaiyah /Ml

N

-

Jumlah
Sekolah

i
2 buah

2 buah
1 buah

ENDIDIKAN SEKOLAH,

51

Jumlah
Murid

391 anak
191 anak

301 anak

Guru

e
77 anak

6 orang
14 orang
8 orang

16 orang

1 buah

RS -

mi yang erat kaitannya dengan kehidupan

rbagai faktor yang me

ang lain. Hal ini merupakan

Monogra afi Des

ial ekonom!

Sumber : Laporar
Dalam bidang 505

bertetangga di lingkung®” sekd

a ada be nyebabkan

tu denga" yan

antard sa
dapat hidup menyendiri bagaimanapun

saling Ketergantunga®

ahwa manusia tidak

- untuk dapat melangsungkan hi
1T
pat memenuhi kebutuhan

fenomena global P dupnya, ia

keadaannya. Oleh kar ena

membutubkan patuan
Sejahteraa“

dim

besar tidak meml

rapd.
ak seD° p i kelut rganya dengad mengolah

tida
namun [uashy® un Kk menghld p
jlan )
- [ain it mc‘eka 1o
e
‘ ah tidak

i pekerjaan

tambahan Per®
memiliki keterampilan
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mengolah lahannya sendiri

u yang cukup untuk dapat

dan tenaga scrta wakt
mereka yang lain.

dikarenakan kesibukan pekerjaan
merupakan salah satu cara yang

Dalam keadaan demikian, kerjasama
bisa dilakukan oleh masyarakat desa Banjaranyar yaitu dengan pemilik tanah
memberikan lahannya kepads PSS untuk diolsh schingga lafian Yeng

n apapun dapat diam

annya sedikit dan tidak

bil hasilnya, serta buruh tani

tadinya tidak dapat menghasilka
mencukupi, setelah

maupun penggarap Y218 penghasil
melakukan kerjasaméa dengan pemilik tanah maka penghasilannya dapat
bertambah meskipun 21 edilt dan 643K encukupi kebutuhan keluarganya
Untuk daftar mata ncaharian penduduk desa Banjaranyar dapat
dilihat pada tabel tujuh (7) perikut int:
TABEL 6
D AFT PENDUDUK MENURUT
A PEN CA RIAN
: Jumlah ( Orang)
rian .
No. pata P 890
1 [ Petani ; 103
a. Petarli Pemilik tan o7
b, Ppetani pengg2 P % o
2. pengusah? Sedant g el 34
3. | pengrdi® findvs 1023
4. Buruh tan! 80
5. Buruh industrl 41
6. |Burub pang™™? 72
12
7. Pedagaﬂg .
8. Pengan? taf
9. PNS

|




AN

B
>3

10. | ABRI 6
11. | Pensiunan PNS/ ABRI 36 V
60

12. | Peternak

ografi Datd Dinamis, him. 27-28

Sumber : Laporan Mon
tani baik pemilik tanah mau

bel 7 di atas, para p€ pun penggarap

n kerjasama denga

Dari ta
n sistem bagi hasil. Ada yang

tidak semuanya melakuka
adai sawah, jual beli

asama pengolahan tanah dengan sistem &
. dan lain-lain

rupakan masyarakat yang cukup

melakukan kerj

desa Banjaranyal me
kegiatan sosial ekenom
caktifan dan

adanyd perbagai organisasi kemasyarakatan yang
gan

inya. Hal ini

memiliki k

da ilihat den '

pat diliha formal yang bertujuan
1 yang .

n, bat y sarand perekonomlan yang ada di

Desa (KUD), Koperasi

bermuncula
amkat Adaplln
. liputl Koperasi Ut
wilayah desa Banjaralt KK, Organisasi Perempuan yang ada

Simpan Pinjam- B

meliputi PKK Reban?.

Karang tarund, Foru™ _
g dimlll

sehat?” ¥ wilayah kecamatan

ang ada di

garana k¢
puah Posyandu. Petugas

serta 8

dimana merupak
Dokter Umum, 1 orang

. 'uga
Pekuncen begt™ J 1002 15 giri

ir

Kesechatan Pada akdt Bayl- !
3 orang puku?

n

Dukun Khita? da

ncen palaﬂ‘ AR

1 g ecamatan pekv
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gama Penduduk Desa Banjaranyar

Kehidupan keagamaan masyarakat dalam keseharian dapat dilihat dari

-hari yang dilakukan oleh penduduk. Mayoritas

aktifitas keagamaan sehari
yar beragama [slam meskipun ada sebagian

penduduk wilayah desa Banjaran
g beragama selain Islam. Desa Banjaranyar dengan

kecil penduduk yan
0 orang, 5.036 orang beragama Islam dan 4

jumlah penduduk sebanyak 5.04

olik.

orang beragama Kath
as bukan berarti

Meskipun penganut agama Isiam adalah mayorit
tas khususnyad yan
m. Adapull kegiatan keagam
berjalan dengan cukup baik. Hal ini

g perhubungan dengan muamalah

bahwa semua akiivi
aan yang dilakukan

berdasakan pada gyari at Isla

beragama Islam

faktor seperti diad
an anak-anak. Pengajian Yasinan dan

oleh penduduk y2n8
akannya pengajian—pengajian

arl peberap?
aupun pengaji
g bergilir dari satu rumah kerumah yang

dapat dilihat d

baik umum, ibu-iby ™
m rangka peringatan hari-hari

malam jum’at,
pengajlaﬂ yan
. n ak la;
lain seperti Nariyaha dan masih bany
.y ; leh organisasi kea;
- pigsany? dilakukan © gamaan,
Akivitas keagam® " .
oun jama 2 majlis K11
u

Tahlilan setiap

besar Islam maupu? .
gi kegiatan keagamaan yang lain.

yang bergerak dalam kegiatan

perkumpulan ata

tersedia juga cukup banyak dan hampir

garana P ib o
pul, paik beruP? masjid maupun musholla dengan
Y, a
dimiliki ol€ Ll 30 puah terdiri dari 8 masjid dan 22 mush
a
ditunjang dengan adanya pondok pesantren

olla.

ndlld“k

aan P°
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alafi dengan jumlah santri sebanyak 105 orang.

putra-putri API Ass
lis paparkan mengenai keadaan letak

Demikian uraian yang dapat penu

merintahan serta kehidupan sosial, ekonomi dan

geografis dan struktur pe€

beragama penduduk desa Banjaranyar

C. Bentuk dan Sistem Muzara’ah di De? Banjaranyar

L. Bentuk—Bentuk Muzara’ah

penulis mengu
ng di [akukan

raikan lebih lanjut mengenai bentuk-bentuk

Sebelum
di desa Banjaranyar, terlebih dulu

serta sistem muzara ‘ah ya
asan yang mendasari

ebutkan tentang sebab maupun al

ra'ah. Selama proses penelitian

a

penulis akan meny
a sama muz

Jakukan kerj
berlangsung penulis menyimp¥
a sama muzard '‘ah adalah

g menjadi sebab mereka

mereka meé
lkan alasan yan

sebagai berikut:

melakukan kerj
k memiliki

sudah Janjut, sehingga mereka tida
enggarap Jahann
pekexjaan yang lain,
quk mengolah lahan yang

ya sendiri.”?

sehingga mereka

2) Karend kesib
. yang Cu-kup un

mereka bisa menggarap 1

ahannya.”

enarnya
uh dari tempat tinggalnya,

|ahan y dimiliki ja
0 yerahka“ ]ahanny2 kepada orant

g lain yang mau
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mengolah lahan tersebut. o
4) Karena lahan yang dimiliki hanya sedikit, schingga daripada diolah

mbutuhkan biaya yang b

rjakan dengan perjanjian maro.”

sendiri dan me anyak, lebih baik diserahkan

kepada orang [ain untuk dike

b. Bagi Petani Penggarap
ghasilan yang dikarenakan lahan yang

1) Untuk mencari tambahan pen

.. 16
dimiliki hanya sedikit.
ntuk dikerjakan,

unyai lahan pertanian u
rima lahan orang lain untuk dikerjakannya. 17

sehingga
akan sebab yang digunakan oleh

g kedua merup

aku muzard ah di desé Banjaranyar.

rut pard pe

Alasan yan

penelitian berbeda-

mayoritas pel _
ku di wilayah objek

Muzara'al ment

on.[® Ada jug? yang berpendapat bahwa

ruginya jika dibandingkan dengan
dikemukakan adalah

15 wawancard den

16 Wawancara 418>

17 dengaﬂ
Wawancard stifo’ ah, (an .
4126 Jul 2004.
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ka terima tidak sebanding dengan tenaga dan biaya

bahwa hasil yang mere

yang telah dikeluarkannya.
engatakan bahwa muzara'ah s

artinya baik pemilik tanah maupun

Pendapat lain m ama dengan apabila
ut dikerjakan sendiri,

peroleh modal yang te/
g mengatakan bahwa dalam kerjasama

lahan terseb
ah dikeluarkannya.

penggarap sama-sama mem

Menurut penulis: orang yan

lebih panyak ru

ginya jika dibandingkan dengan keuntungannyan,

muzara ‘ah

mungkin hal jtu di

menurun sedangkan harga

dilakukan di
pemlllk tanah, benih yang

| dari petani penggarap. Dalam

berasa
memiliki tanggungan yakni pembayaran

an
hak milik. Sedaﬂgk tanggungan yang
_ 1. tanggung®” petani penggarap, yans meliputi

a. Lahan pertanian yan

perhubungan dengan

:akan, dan perataan tanah,

ahan meny
pembaJ
a waktunya

n lahan sampai tib

pemilik, alat dan

perasal dari petani
ih dan perasal dari keduanya

memberikan benih

dlolah
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a tidak sebanding dengan tenaga dan biaya

bahwa hasil yang mereka terim

yang telah dikeluarkannya.
an bahwa muzard 'ah sama dengan apabila

Pendapat lain mengatak
a baik pemilik tanah maupun

rjakan sendiri, artiny

lahan tersebut dike
yang telah dikeluarkannya.

sama memperole

orang yang men
jika dibandingkan

h modal

penggarap sama-
gatakan bahwa dalam kerjasama

Menurut penulis,
dengan keuntungannyan

ebih banyak ruginy?
ah sedang

muzara'ah 1
qat sekarang ini harga gab

arenakan pada §

uk tinggi-
kan bentuk—bentuk muzara'ah yang

mungkin hal itu dik
kan harga PUP

menurun sedang
ulis kemuka

Di pawah PeP

a Banjara®y ar.
milik tanah, benih yang

g akan diolah perasal dari Pe

dilakukan di des

a Lahan pertania® yan

akan ditanam sertd

bentuk ini pemilik ¢anah haoy? memiliki {anggungan yakni pembayaran
gkan tanggungan yang berhubungan dengan
i Pengga%, yang meliputi

pajak tanah hak milik- Se
jadi taﬂgg“"gan petant

ahan ™

enjad
dan perataan tanah,

pengolahafl I
penyemaiaﬂ

pengairalt,
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Dalam bentuk ini pemilik tanah dibebani pajak tanah yang diolah serta

yang akan ditanam. Sedangkan petani penggarap

separoh jumlah benih
an dengan

nih dan semua yang berhubung

memiliki tanggungan separoh be
perawatan dan pemeliharaan

pengolahan termasuk di dalamny2 adalah

tanaman.
serta benih yang akan ditanam

dari penggarap-

ggungan petani pemilik tanah adalah

duperlukan untuk ditanam, adapun
g berhubungan

yang m
dengan pen olaha
gan peng n di desa Banjaranyar

Dari ketig2 pentuk

. 1ah perasal dari pemnlik tanah,

bent itu .
uk pertama yal rja berasal dar petani
yang

penggarap, merupak®’ bent

akan ditana™ 2
ak dilakukan oleh

sedangkan benih

mayoritas penduduk

sistem b haSII rtaf“
yané bar® juas lahan
isalny

-+ perasal dari keduanya, maka

h Apablla bent

Jumlah penih
jakan/ diotah
50 kg

yang akan dike
ing-masing memberikan

25 kg lagi

benih sebanyak *
baik pemilik tan
separoh benih yaitt

. ggarﬂP'

disediakan oleh P°
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nih sebanyak 50 kg untuk luas lahan 1 hektar

pemilik tanah, maka jumlah be
gitu juga sebaliknya apabila

sel i
uruhnya disediakan oleh pemilik tanah. Be

benih disediakan olch penggarap-
enih tidak ditentuka
hnya oleh pemilik
rtimbangan, salah

n oleh keduanya, jenis benih yang

Adapun jenis b
tanah kepada petani

ak : :
an ditanam diserahkan sepeny
arkan berbagai P¢

satunya adalah

bahwa petani penggarap Jebih taht mengenai jenis benih apa yang cocok
. benih yang akan

garap dalam

penggarap.”’ Hal ini didas

u .
ntuk ditanam. Petani pens

g
itanam menyesuaika

Panjang ataukah jenis padi yan

melalui jenis padi yang ditanam P2

1
ahan yang akan dikerjakanny®

babwa i tidak dapat 11022 % i
jenis padi

karena pemilik tana setaly ™
_ gitanam D¢
‘h/padl yang

Walaypun sebenarmy? ben!
I tel'Sebut ber 21
n hinggd sekarang.

oleh petani pengg?™P Ha .
rtanial‘l dil

Sama dengan siste™ pagi 2!

uli 2004.

“ ge8 30 Juli 2004 !'

2
Wawancara dengan P
2] Wa T ohirif tas
wancara denga? Bap2K

N




menjadi tanggungan
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cara pelaksanaan penanaman padi yang

Adapun mengenai tata
apat penulis uraikan sebagai

petani penggarap d

berikut -2

a. Pembajakan sawah / lahan pertaniar:

b. Penyemaian benih;

¢. Pembuatan pematang sawal;

d. Perataan tanah apabila sudah perumur = 20 hari;

e. Setelah berumuf 28 hari dilakukan penanaman benih yang merupakan
hasil dari penyemaia” penih;

f. Setelah penanaman perumuf 10 - 15 hari dilakukan pencabutan hasil
penanaman benih dari 12h2" Pefmniaﬂ

g Kemudian diadakan pemupuk n, baik pupuk kandang mau?un pupuk
srea. Untuk area 08 aiburuta 1 it pupsk 0% 220
pemakaian pupu dang 5% nya. emupuk?® dilakukan 402 kall,

apabil? sudah D ur 45 hari dan setelah

5 dilakuk?”




2.

A

24

§
ernarang .
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Sistem Muzara’ah

i bahwa syarat sahnya suatu perjanjian sal ah

Scbagaimana diketahu
gka waktu ataupun masa dari

gan menentukan jan

satunya adalah den
karena itu, tanpa adan

ya penentuan jangka

yang dilakukan. Oleh

enurut syari at Is yang dilakukan

perjanjian
Jam perjanjian

waktu tersebut,

dianggap batal/tidak sat-
fja sama pidang pertanian dengan

Begitu jugd dalam perjanjian ke
milik tanah (rabbul ardli)

sistem bagi hasil (m=a™ ah), P2

ra petani baik pe
menetapkan jangk
nya pengolahan tanah

a waktu dimana

untuk terselenggara
ataupun masanya

atas, maka para

m tersebut di
angka waktu

menentukan j
 Mereka para pelaku

Jamanya-
ri’at Isla

Berdasarkan
yar pelum

pelaku muzard ah di desa Ban
wparo” Y2"E dilakuk®”

terbentang selama-

perjanjian denga” si
m ' . pjarad
wzara'ah di d€5? Bany patian salam K

kapan perjanjia® tersebut

yang melakukan®y? be

Tohin'n‘zs
g: PT. pustaka

23
Teungku Mult
ot Ma

Putra 1997, him. 100
. qux’h £m
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jangka waktu kerja sama muzara 'ah tidak ditentukan atau
‘batalkan kapan saja.

Oleh karena
ut dapat diakhiri dan dib

d‘ . .
ibatasi, maka kerja sama terseb

ik pemilik tanah
yang dilakukannyd kapan saja, meskipun

maupun petani pengearap dapat

Artinya para pihak ba

janjian kerjasama
tidak ingin

mengakhiri perj
ada kemungkinan dalam hal ini salah satu
gja sama pengolahan lahan pertanian

mengakhiri perjanjia
¢ dilakukanny
untuk

m bagi hasil) yan
ah perkeinginan

dengan siste
apabila

. jlik tan
an, pemn
gja sama tersebut.

Dengan demik1
gjanjian ke

mengakhiri perjanjian, ma
sudah tida

tani pcnggarap

Sebaliknya, apabild pe

. maka
pertanian milik peta™ pemilik el
sama tersebut.

Masing-masing piba

D, A
kad dan Pembagia® Has

1.
Akad Perjanjia® Muz4 ..
ataupuﬂ l.'
put men.l

akad/kon
Adal’lya b dan qablll )
ya on akad menul'llt
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‘ ‘ 7 o $o, 7 ° ’
ijng.w‘ jL}FJ ul:u&\bu)
ul secara yang dibenarkan

a belah pihak.”
tul ‘aqdi) yang

“perkataan antdrd jab dengar qab
| yang menetapkan perseluyuarn kedu
jjab dan gabul (sigha

n akad adalah 1)

syard

Adapun ruku
memerlukan tiga syarat 2
a. Harus terang pengemannya menurut ‘urf’ (kebiasaan);
b. Harus bersesualan antard ijab dan qabul,
c. Memperlihatkan resungguha? n dari P'hak'Pihak yang bersangkutan
Bentuk akad yans dilakukan ada peberapa macam, bisa akad tersebut
dilakukan dengan isan. tertulls, jsyarat, taupun bentuk—bentuk yang lain
sesuai dengan kebiasad? yarakat setempat Khusus & wilayah desa
Banjaranyar, mayoritas para pela anian K0 sama denE sistem bag!
hasil/maro baik PEt2™ pomilik 27 1, maupun P2 nggarap mengeuIEkar
akad dalam bent¥ lisan denga? ucapan pagai periku
Pemilik tanah g ,nempuﬂ)’a" han. arap ¥
. ap mcnjawab scbagai beriku
Kemudlaﬂ P""am = en Jahan tersebv ”
Penggarap «ya, SH° mat | di des? Banjarany?’ ayoritas tidak
Dalam hal ind petani pengg::apa ari setelah ada penyerahan lahan
menjawab Jengan lisans tap! bf’ ) g men golah jghan yang telah
oleh pemilik 2" ah K pea
diketahui letak™? torse?
¥_// . 26
7 Teunglu Mub Hasbi ashfShiddioq)’, or »

% 1bid, him. 29-
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am akad tersebut hanya berupa penyerahan

Adapun yang diucapkan dal
sedangkan mengenai jenis benih,

pada penggarap-

lahan dari pemilik tanah ke
akad tersebut.

pengolahan tanah, jan

Sebagaimana

perbedaan asal benih yan
hasil panen (persentas® bagi hesi!
ggarap- UntuK

ikut ini penie!

tanah maupun pen
esa Banjaranyaf be
jlik maka

pembagian hasil pane® di

a. Apabila benih yané akan
an perse?

terlebih dahulu terha a
[ jahan-
 peng®

ditanam pad2 aw?d
bcnih .
n siste
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Apabila dilakukan pengurangan benih, maka hasil 3000 kg padi

(gabah) dikurangi terlebih dahulu sebanyak 50 kg penih / padi untuk petani
penggarap, schingga Sis2 hasil panen seanyak 2.950 kg bart dibagi antara

pemilik tanah dengan petani penggar®
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cualian yaitu, apabila petani

a apapun, terdapat penge

maupun biay
penggarap tidak mengolah |ahan tersebut kembali, maka modal berupa
benih yang telah dikeluarkan akan dikembalikan kepadanya.
but dilakukan dengan cara mengambil benih

Pengembalian benih terse
i yakni sebanyak jumlah benih yang

dari hasil panen yang pelum dibagh
telah dikeluarkan pada awal penggarapan tanah.
pernbagian di atas, dilakukan
dilakukan, dengan tenggang waktu a

hasil panen tersebut

Ketiga bentuk
ntara empat

setelah panen
is benih yang ditanam.

setiap kali
ebut dipanen,

Sebelum tana

petani penggarap terlebih
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| benih yang akan ditanam maupun bentuk

Terlepas dari asa
pat bahwa yang terpenting

n hasil panen, penulis berpenda

pembagia
asil panen harus seimbang sesuai dengan

adalah jumlah pembagian h
rikan, tanpa mengurang
g merasd dirugikan dala

tau maro yang dilakukan.

jumiah hasil panen yang ada,

modal yang dibe
m kerja sama di

sehingga tidak ada pihak yan

bidang pertanian dengan sistem bagi hasil a



BAB IV

ANALISIS TERHADAP PRAKTEK MUZARA’AH

I DESA BANJARANYAR

D

Hukum Muama]ah da]am ISlam merupakan suafu hukum yang sifatnya

rubah dan berke

mbang seiring dengan perkembangan

dinam:
am .

1s, dimana akan sclalu be
uran tersebut dipengaruhi oleh situasi dan

m maupul at
entu diperbolehkan

Zam
an. Perubahan huku
keadaan tert

aimana

gkupinya- Ka
perbolehkan Sebag

kond;
ndisj
disi yang meling

mﬂa .
kukan sesuatu, tapi dalam kondis! Y2 ng

kaig
ah fighiyah berikut ini:
L g0 sz

e
seiring dengan

[ bah
gannya. Begitu

g dikenal

- “Tidak diingkar®
rkembangan —aman -

m dapat

ko ondisi lingkun
pcrtaman yan

Hukum figh Isla

nomi [slam Yyang

Jugg
b dengan hukum syirkd
gan istilah muzard :
di p (fugah?”
Perbolehkan oleh mayorit®® 9
. (ahuls ba
Sebagaimana telah
ketent . befsifat
uan-ketentuan Y2"€
Ul- Seba 2

Usia dapat mengikut!

hy
kum yang Jebih terPe" inc!

R;
Nt ASjmum A. Rah
g, 1976, him. 107
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ada ketentuannya dalam masyarakat tetapi

Sep
gala sesuatu yang belum
sebuah kebiasaan tersendiri

Muncy|
dan berk

crkembang di masyarakat dapat menjadi $
is akan mencoba untuk melakukan analisis

dalam
ma :

syarakat. Berikut ini penull
a Banjaranyars

Khususnya akad yang menyangkut

terhad
ap praktek mucard v di des

ka waktu perjanjian.
ebut, akan penulis

g harus dipenuhi dalam

gan dan jang
kemukakan

Modal
d

an pembagian keuntun
analisa ters

Tetapi
tapi sebelum penulis menguraik

ajmana telah

ke
Mbalj
l .
mengenal unsur-
muzard uh) sebag

keri

Na s

ama yang berbentuk bagi has

dalam figh Islam-

u konsep M1
gra'ah adalah’

dije)
askan dalam Bab 11 yait
aralt-S)’a“rat

Menurut Jumhur Ulam? sy
rakad.

I
. Me
nyangkut orang yans be

2
. Bepi
nih yang akan ditanaim

3
. Lah
an yang dikerjaka™

4
. Ha .
5 sil yang akan dipane™
. Ja
hgka waktu berlakunya aka cad te put menjadi
Sed  yans 2o iperhi 28 rscbut mera
angkan rukun car
S
L
2 Pemilik 1ahan,
* Petani
ni jola), .
y Penggarap (p eng® pan dan h asil kerj@ pe gelOla,
4 Objek muzard 'uh, )’ itu manfaat la
. It
Figh Muama at), a: PT
- jalam Jslan (
Transﬂ’“’

aGy. * M. Ali Hasa™ Be
afindo Persada, , him

Y b
bid., him. 275
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Dalam Figh Islam, materi akad kerja sama/syirkah di bidang pertanian

meliputi modal dan pembagian keuntungan; yang mana kedua materi akad terscbut

harus dinyatakan secara jelas dan adil, dan yang lebih penting adalah mengenai

n usaha yang menjamin hak-hak pemilik modal.

sistem pengelolaa
gi hasil tanaman (muzara'ah) sama dengan

Pada hakekatnya, akad ba
bagi hasil usaha perdagangan antara

rabah adalah akad kerja sama antara dua

pemilik modal dengan

mudharabah, yaitu akad

usaha.4 Secara teknis, mudha.

pelaksana
sedangkan pihak yang lain

a menyediakan seluruh modal

pihak dimana pihak pertam
udharabah berarti bahwa satu pihak

Dengan kata lain, m
g lain memanfaatkan modal

ahwa keuntungan dari usaha tersebut

menjadi pengelola.
tersebut untuk tujuan- '

yediakan modal dan pihak yan

rdasarkan kesepakatan b
elah ditentukan sebelumnya.

men
tujuan usaha yang be

ara’'ah

akan dibagi menurut bagian yang t
abilah), dalam kerja sama muz

dzhab Hanbali (Han

Menurut Ulama ma
rus dari pemilik lahan.

Yang menjadi syarat

ini tidak disyaratkan adanya benih ha
g-masing pihak harus menyia
menyebutkan praktek
yang dilakukan dipengaruhi oleh

pkan modal. ’

adalah bahwa masin

pembahasan sebelumnya muzara’ah di desa
pembagian hasil panen
pada awal perjanjian dise

hasil panen yang diperoleh,

aranyar dalam hal

an ditanam. Meskipun
(50 : 50) berapapunl

Banj
butkan persentase

benih yang ak
adalah maro

an hasil tidak sesu

ai dengan perjanjian awal. Di samping itu

bagi hasilny2
waktu kerja sama muzara’'ah

ada saat pembagi

juga akad Yane perkaitan dem

asail F jghiyah: Kapita Selekta Hukum Islam,

*Masjfuk Zuhd, M
1994, him. 131.  ~ .
. Figh Empat Madzhab Jilid 1v, (Pentet}. Mol

5sAbdul Rahmal
Semarang: CV. Asy-SYif® 1994, him. 41-

tetapi P
gan jangka

Jakarta: CV Haji Masagung,

h, Zuhr dkk.),
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tidak 1 1
ditentukan secara JCI&S, sebagaimana aturan yang digariskan dal
am

Syari’at [slam.

Penduduk desa Banjaranyar yang mayoritas beragama Islam dalam

kehidupannya sehari-hari tidak terlepas dari tuntutan agama yaitu agama Islam

n bekerja di bidang pertanian, dalam hal ini adalah kerja sama

Masyarakat kebanyaka

pengolahan tanah dengan sistem bagi hasil pertanian.

gi hasil panen berdasarkan benih yang ditanam dan jangka

Pelaksanaan ba
rsebut akan penulis kaitkan dengan tinjauan

waktu perjanjian yang dilakukan te
ktek muzara’ah yang dilakuk

kum Islam (Syari’ah) atau belum ?

an masyarakat di wilayah

hukum Islam. Apakah pra

tersebut sudah dijalankan sesuai dengan hu

Keuntungan

A. Modal dan Pembagian
Masalah pembagian hasil pamen Yang dilakukan masyarakat desa

n benih yang akan ditan
g belum penulis temukan pedoman khusus

am, sebagaimana telah dijelaskan

Banjaranyar berdasarka

dalam penyajian data (Bab [1I) meman

baik dalam al-Qur’an maupun Sunnah Rasul

mengenai tata cara pembagiannya,

(al-Hadits) secara eksplisit.
pengolahan tanah denéan sistem bagi

an persentase kerja sama
pendapat para ahli

Pembagi
penulis hanya tertuang dalam

en/tanamar, menurut
yang tidak secara spe

at dan tabi’in.

hasil pan
sifik dijelaskan oleh para ahli figh

figh yang persifat umum,

tersebut, maup

Adapun menuru

un oleh para sahab

¢ Jumhur Ulama, syarat yang berkaitan dengan hasil

T
jelas (persentasenya) serta hasil panen itu

yang berakad, tanpa ada pengkhususan seperti



7

disisihkan lebih dahulu sekian persen. ©

Dalam hal syarat kedua tersebut di atas, yaitu penulis belum menemukan

penjelasan mengenal maksud kalimat “disisihkan lebih dahulu sekian persen”
g dilakukan oleh masyarakat pelaku

Pembagian hasil panen yan
mu-ara'ah di desa Banjaranyar, yakni dengan cara melakukan pengurangan
anyak yang dipinjamkan di awal perjanjian terhadap hasil panen yang

benih seb
ya, hal ini merupakan kebiasaan yang dilak

ukan oleh

belum dibagi antara keduan
kan adalah bahwa pengurangan benih

empat. Alasan yang dikemuka

penduduk set
um dibagl merupakan pengembali

an terhadap

terhadap hasil panen yang bel
yang telah diberikan/dipinj

pengurangan benih tersebut nantin

amkan dan sudah seharusnya

modal berupa benih
ya akan

demikian. Alasan lain adalah
untuk penanaman selanjutnya. ’

rja sama antara pemilik tanah dan petani

dipergunakan kembali
Berbicara tentang modal, ke
penggarap di bidang pertanian dengan Siste
agian keuntungan dimana keuntun

berdasarkan bagian-bagian yang

m bagi hasil panen, terdapat
gan akan

ketentuan-ketentuan mengenai pemb

pihak dalam usaha yang

dibagi di antara para
yang disesuaikan dengan modal yang telah

ka tetapkan sebelumnya

gan merupakan pertumbuhan modal, kerugian adalah

telah mere

diinvestasikan. Keuntun
gurangan modal.

gikut Syafi’i, apabila satu pihak menyediakan dan
usaha, maka yang terpenting adalah

i, kemudian mereka

reduksi atau peP

Menurut ahli figh pen

tuk mereka sendi

6 M. Ali Hasam. Loc. Cit.
ak Huffon S., tanggal 2 Agustus 2004.

7 Wawancara dengan BaP
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membaginya. Bagian untuk setiap pihak ditetapkan berdasarkan pemberian

jumlah bagian dari «keseluruhan” untuk satu pihak. Jika keuntungan yang
ditetapkan untuknya di Juar keuntungan-keuntungan tertentu, maka perjanjian

akan menjadi batal. s
Ahli-ahli figh pengikut Syafi’i dan Maliki juga berpendapat bahwa

gikan sesuai jumlah bagian atas jumah modal yang

keuntungan akan diba

sikan, yang secard tidak langsung menunjukkan bahwa suatu jumlah

gan tidak dapat dibagikan ke
elalu dibagikan dalam jumlah

awwas Qal’ahji (Pengarang

diinvesta
pada pihak manapun. ?

tertentu sebagai keuntun
tnya, keuntungan akan s yang sesuai

Singka
amkan. Menurut Muh. R

dengan modal yang ditan

) bahwa Umar men

entukan bagian tertentu bagi para pekerja

Minhajul Muslim
ngeluarkan perintah kepada Y2’la

itu ketika beliau me

tanah garapan tersebut, ya
menyangkut pemberian

tanah untuk diolah

bin Umayyah (Gubernuf Yaman)

sebagai perikut:

«Berikanlah semua tanah yans tidak terplah kepada rakyat untuk
mengolahnya. Jika mereka sendiri yané menyedlalfan alat-alat pertanian dan
bibitnya, maka ditetapkan seperdud (4) dart hasil produksi tanah menjadi
milik mereka. Jika seluruh modal disediakan o.leh Umar (sebagal _Khalifah)
dan mereka hanya menyediakan tenaga ‘kerjanya, r.nakal Khalifah akan
menerima duaperti%g (*f5) dari hasil produkst dan sepertiga (/3) akan menjadi
bahagian mereka”

’la bin Umayyah tersebut di atas,

dari Ya
pekerjanya adalah jelas dari yang

dalam masa pemerintahannya

il dalam Hukum Islam, (Penterj.

/ Kemitraarl Usaha dan Bagi Has
§M. N?Jetqllah Shld(-il[e)(;yr;a Behakti o nayashs . . 20.
Fakhriyah Mumtlhanl), -
o Jilid 2.(P rj. Soeroyo
1 Ekonomi [slam Jilid & enerj.
10 Afzalur Rahman. Dokirin
Dana Bhakti wakaf, 1995, him- 262.

Nastangin)s Jakarta:
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akan dihasilkannya, seperti /3, dan Y. ”

ari riwayat di atas tidak disebutkan apakah bagian tersebut

Akan tetapi d

um dikurangi benih terlebih dahulu,

murni dari keseluruhan hasil panen sebel

merupakan bagian setelah dikurangi benih yakni

ataukah Dbagian terebut

merupakan sisa hasil panen yang telah diambil/dikurangi benih terlebih dahulu.
Menurut Ulama madzhab Syafi’i kalau pemilik benih memberikan kepada
kawannya sebagian benih yang belum terbagi dari hasil panen sebagai imbalan

mengolah tanah, mak

a bentuk kerja sama muzara 'ah macam ini

tenaga kerjanya
dianggap sah. 12

pakatan para ulama (ijma’) menyatakan bahwa imbalan
g merata dari hasil tan
dari jumliah keseluruhan sampai

Adapun hasil kese

'ah adalah bagian yan
yang disebutkan

dalam muzara ah, misalnya Ye-nya,

/,-nya, atau bagian apapun

waktu yang diketahui. 13
penulis berpendapat bahwa

ut di atas, maka
g berakad

ana hasil merupakan milik bersama orang yan

Berdasarkan uraian terseb

syarat muzara ‘ah dim
ilakukan sepenuhnya oleh

dahuld, pelum di
ang menjadi lokasi penelitian.

en tersebut menurut

tanpa ada pengkhususan lebih

desa Banjaranyar ¥
pembagian hasil pan

a memang sudah seharusnya

asyarakat muslim di
un demikian, tata cara

Meskip
tradisi setempat dimar

mereka sudah merupakan

,a-hjl E"siklopedi quh Umal' bin Kha”ab RA" (Pentcrj' M. Abdu'
him. 388

1 was Q ’
1 Muh l’}‘a‘;{aja ,] ﬁndo Persada, 1999,

Mujieb) Jakarta: P
iri ] 6.
12 Apdul Rahma" al-Jaziri, OP: Cit., him. 3 e
orsepakatan Ulama ialam Islam), @ented
Pt lLIa'bwfl)) ?kx;'rﬁoped’wlm (P s, 2003, him. 509.
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apabila benih yang akan ditanam berasal dari pemilik tanah maka sebelum hasil
> 1

panen dibagi, terlebih dahulu dilakukan pengurangan benih terhadap hasil panen

h benih yang telah dikeluarkan oleh pemilik tanah untuk ditanam

sebanyak jumla

Kemudian sisanya baru dibagi antara keduanya secara separuh-separuh

B. Jangka Waktu Kerja sama Muzara’ah

Menurut J umhur Ulama, svarat sahnya muzara'ah yang lain adalah harus

ktu sejak dari awal perjanjian, seh

ktu dalam pelaksanaaninya.

menjelaskan jangka wa ingga muzara 'ah sendiri

adanya penentuan batas wa

tidak sah tanpa
tan dengan masa ada

Jmam Hanafi menyatakan bahwa syarat yang berkai

3 macam, yaitu: 14

1. Masa atau waktuny2 ditentukan,
garanya pengolahan tanah sampai

2. Masa atau waktunya layak untuk terseleng

selesai,
akad muzara'ah juga dianggap

3. Masanya terbentang selama-lamanya- Namun,

waktu atau masanya.

sah dengan tanpa menjelaskan
s, masyarakat pelaku kerja sama

pendapat di ata

Berdasarkan kedua
asil (muzara ‘ah) di desa Banjaranyar yang

h dengan sistem bagi b

pengolahan tana
ya ti dak menyatakan secard jelas jangka waktu ata

i musim panen, af2
dapat dikatakan sah menurut pendapat Imam

u masanya,

dalam akadn
u dua kali musim panen atau yang

h hanya satu ka

. Maka praktek tersebut
pcndapat Jumhur Ulama.

apaka

lainnya

Hanafi atau tidak sah menurut

_Jazinl, Op. Cit., him. 27.

14 Apdul Rahman al
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M. Naij .
Najetullah Shiddieqy dalam bukunya memberikan ketentuan mengenai

ja
jangka waktu dalam usaha sebagai berikut :
I. Seti '

iap pihak boleh membatalkan perjanjian syirkah atau mudharabah kapan

yang melakukan péq'anjian tersebut leb

maka pihak yang masih tetap melanjutkan perjanjian bisa meneruskan

ih dari dua,

saja. Jika jumlah pihak

kesepakatan yang disetujuinya,
t diakhiri karena suatu batas waktu

2 ...
- Perjanjian syirkah atau mud/zaraba/z dapa

tertentu
ir dengan kematian salah seorang

mudlraraba/z perakht

3 C
. Perjanjian syirkah atau
anjutkan oleh pihak

k tersebut, kemudian persetUJuan dapat dil

dari pihak-piha
melibatkan lebih dari dua pihak.

Dari ketentuan t€
dimana dalam mudharabah

a berlakunya. Karena

Sebagaimana diketahul sama den
menjelaSkan mas
ihak boleh

yarat Y28
. artinyd setiap pih

tidak ditentukan mengenai S
yang 1%

Mudharabah merupaka™ akad
ada umatnya agar menjunjung

Membatalkannya kapah saja-
. rkan KeP
Namun demikiam: [slam mcngajarka |
hak tidak ada yang merasa

ti .

Inggi pilai-nilai iemaslahat?™ A

. . dua pelah P!

ethindar gari kezalimans <" ke

n B gecara umunm, meskipun praktck
il

pelaksanaan pembagia”

at manusia akan

dimgikan,
sub A da

Berdasarkan Ur aian 0
ususnya tentang

m )
Warq'gp di desa BAWAP™

Is
M. Najetullah ghiddiedy: op-
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ane y
panen yang merupakan keuntungan yang diperoleh serta jangka waktunya belum

dalam figh Islam, akan tetapi pelaksanaan

sesuai dengan konsep mucara'ah

te i
rsebut merupakan adat dan kebiasaan yang dilakukan secara turun temurun di
i

t Sehingga dari adat dan kebiasaan tersebut akan terus

lingkungan setempa
g dan dapat menjadi sebuah ketentuan hukum yang sifatya tidak

berkemban
tertulis, seperti kaidah fighiyah berikut ini:
s‘/ 2, ., }/ ,ox
16 Zu.g.?u’ 35l
agai hukum

aan dapal ditetapkan seb
ukum yang terdapat di dal
h ketentuan-ketentuan hukum

“Aduat kebias
am al-Qur’an dan

Untuk memenuhi ketentuan h
pula untuk memperole
perkembangan masyarakat, diperlukan

tihad termasuk di dalamnya adat

Sunnah Rasul, demikian
muamalah yang baru timbul sesuai dengan
sebuah pemikiran-pemikiran bart yang berupa 1

g dalam Kehidupan masyarakat.

ai peranan pentin
bila memenuhi syarat-syarat

kebiasaan yang mempuny
adikan hukum apa

Adat kebiasaan dapat dij

sebagai berikut: 17
| Pperbuatan Yang dilakukan 10gis dan relevan dengan akal sehat yang
menunj ukkan bahwa ‘addah tidak mungkin berkenaan dengan maksiat,
2 perbuatan maupun perkataan yang dilakukan berulang-ulang,
3. Tidak pertentanga? dengan ketentual nash al-Qur’an dan Hadits,
4 Tidak mendatai® an kemadlaratat
PT RajaGrafindo

17Muchlis

Persada, 1997, him- 142.
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Apabila adat istiadat dapat memenuhi kriteria di atas, maka bisa termasuk

‘urf'yang dapat dijadikan sumber hukum ijtihad. Tatacara pembagian hasil panen
berdasarkan asal benih yang akan ditanam merupakan bentuk kebiasaan
tersendiri. Oleh karena itu, pelaksanaannya bisa dikatakan sebagai ‘wrf yang

dapat dijadikan sumber hukum.
hasil panen jelas dilakukan secara

ua pelaksanaan pembagian persentase

1. Sem
an akal sehat, karena masyarakat Banjarany.

ar dalam

logis dan relevan deng
praktek mucara'ah menggunakan pertimbangan akal sehat dan

melakukan
tradisi tersendiri yang berpijak pada

perbuatan tersebut sudah menjadi

a dan akhirat.

kemanfaatan duni
atakan sesuai

2 Praktek muzara‘ah yang ada di desa Banjaranyar dapat dik

n dan as-Sunnah, dilihat dari sudah terpenuhinya rukun

dengan nash al-Qur’a
-hal yang dilarang

dan syaratnya. Kesesuaian itu idak didasarkan pada hal

oleh Islam,
a bagi hasil di bidang pertanian)

Perbuatan muzara’ah (kerja sam
mengandung kemaslahatan, baik untuk pemilik tanall maupun petani
pasil tidak seimbang dengan biaya yang

p, meskipun untuk saat ini

penggard

telah dikeluarkan oleh penggarap. 18

Dari uraiaf di atas, P nulis dapat menyimpulkan bahwa bentuk
pat dijadikan

aranyar termasuk ‘urf yang da

dipermasalahkan, karena yang

g ada di desa Baﬂj

muczara'ah yan
, seperti apapun tidak

um. P embagia

sumber huk
(2h masing-masing

nentukan ada

pihak.

berhak m¢€

sk WasD anggal 26 Juli 2004

18 Wawancara dengan B
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PENUTUP

A. Keci
Kesimpulan
yaitu:

eberapa kesimpulan,

dapat diambil b
an suatu kerja sama antara

i di desa Banjaranyar merupak

Dari uraian di atas

I. Prak

Praktek muzard ¢
petani pemilik tanah dan petani penggaraP di bidang pertanian, khususnya
- dongan istem bagi hasil pertanian, adapun benih

{ tanaman pad!
4sal dari PG

ang ber S
a yang berasal

mengena

yang akan di (anam ada garap seluruhnya, atau berasal
a dan ada jug dari kedua-duanya
itanam perasal dari petani

h scluruhny
akan di

dari pemlllk tana
yang
gurangan benih

separuh.
udi Jakukan pen

secara separub-

pemilik tanah seluruhnya,
i, seba anyak Ju
an penih tersebu

il panen yah
peﬂguraﬂg
telah diberikan baik oleh

ngka waktu pejanjlan

mlah yang diberikan

t adalah

pada awal
ng

sebagal penbcmb
pat dibatalkan

n gecard p sehings? da
enarnya belum ingin

asyarakat desa Banjaranyar

ndung

ri kerid
arend saling mengad

mengakh!
2. Proses iransaks’
erupakan adat

Dhemim s
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k mengandung madharal. Jadi, apabila objek muamalah itu

njikan dengan berbaga

hadits scrta tida
i sebabnya, sedangkan

tidak sesuai dengan yans diperja

menerima dengan lapang dada, maka muamalah itu

mercka sendiri (‘uqid)

sah dan dibolchkan

erusaha menghindari

enentukan pe

Hendaknya di dalam m
‘ah menjadi tidak sah.

timbulnya gharars¥ an
ada hakikatnya

pahrwa harta kekayaal

mencarinya harus S

Perlu disadari
esuai dengan ketentuan-

hingga dalam

Allah SWT, s¢€
sangat dibutuhkan dalam

ketentuan-Ny3-
kedud belah pihak

gi antard
‘uh sehings2 tidak ada yang merasa

3. Toleransi yans ting
sar
kerja sama yang perbent” i
dirugik iekSPlOita
irugikan maupul SJisiha gi antard para pihak, penulis
4. U : . adany? per®
-+ Untuk menghmdaf' dituangkan dalam suat
ki cebaikny? kerjasa ™ ersebut 4215 y
menyarankan mungk!®
bentuk perjany 2" rtulls
C :
. Kata Penutup ok caryd S psi ini yang penulis rasa
eng®"
Demikia nla pe Jalana qulis merasa selesainyd penulisan
cuk amu? d . otapi d rongan yans besar dan
Ukup memberatkd™ ., pribadh tetap
cuate” ent”
skripsi ini buk2? atas K¢
ari alla 5

hidayah serta 1aufik d
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i, apabila objek muamalah itu

ndung madharat. J ad

hadits serta tidak menga
dengan perbagai sebabnya, sedangkan

yang diperjanjikan

mereka sendiri (agid) menenme dengan lapang ¢

tidak sesuai dengan
ada, maka muamalah itu

sah dan dibolchkan

B. §
- daran-Saran
kan pembagian hasil perusaha menghindari

yebabka“ muz
o hakikatnya adalah milik
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harus sesual dengan ketentuan-

l. Hendaknya di da

o

P . :
Perlu disadari
mencariny?

Allah SWT, sehingé? dalam
ihak sangat dibutuhkan dalam

ketentuan-Nya-
merasa

ntard
'aht sehinggd tidak ada YAUE

3. Toleransi yans tingg! 2
quzard

kerja sama Yanb berbenwk U

ara pihak, penulis

dirugikan maupuf iekSplmtaSL di antaré P
jsihan
4. Untuk mcnghiﬂdari adanyd ersell

kerjasama tersebut dituangkgn dalam suatu
1.1y 3

.0 Sebalkﬂ)’
menyarankan mungKil
rertulis-

bentuk perjanii2”

Co
Kata Penutup ,
meng

Demikianlah

skripsi ini bukal
fik dar '

hidayah serta ta!
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u, hanya kepada-Nyalah penulis selalu bersyukur da
n

Oleh karcna it
pa kasih Bunda tersayang yan

g telah

senantias
tiasa mengabdi-Nya sertd tidak lu
yelesaikan skripsi ini serta

mendidik d: i
ik dan menasehatl penulis, sehingga dapat men

eclah mengarahkan penulis.

miah. Maka ha

atas maksimal k

Penulis mcr
gkal dan

arya il | ini berarti masih dan
lis miliki danb

dipcroleh mau

kes
empurnaan suatu K
emampuan penulis dalam

pun tatd bahasa dan metodologis

ulis kepada Allah SWT

fakirnya ilmu yang pent

meng; . .
nganalisis berbaga! data yang
i lagi semud kesalahan pen

p SWT men

an. D;JI‘I sekal
gampuninya, dan ridla-Nya

yang dipergunak

serahkan Segalanya,
senantiasa penulis harapkan min ¥4 Rabba! Alamin.
Purwo.kerto, Agustus 2004
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Alfiatun
NIM. 00265001
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PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Responden

pak melakukan kerjasama maro sawah ?

—

Dengan siapa Ba

N

3. Apa alasan Bapak melakukan kerjasama maro sawah ?

4. Berapa luas lahan yang dikerjakan oleh penggarap 7

Jamakah jangka waktu kerjasama maro yang Bapak lakukan ?

5. Berapa
jangka waktu tersebut telah

berakhir atau selesai 7

6. Bagaimanakah apabila

jumlah benih yang harus disediakan ?

ut ditentukan dan diketah
| dari siapakah benih yang aka

7. Berapakah
ui oleh masing-masing ?

n ditanam ?

o

Apakah jenis benih terseb

9. Dalam kerjasama maro sawah, berasa
ri penggarap; bagaimanakah bagi hasil panennya ?

tanah, bagaimanakah b
kukan ?

10. Apabila benih barasal da
agi hasil panennya ?

11. Apabila benih berasal dari pemilik

12. Kapan persentase bagi hasil panen tersebut dila
nen tersebut dilakukan ?

entuk apakah bagi hasil pa
menjadi tangggungan B

awah

{3. Dalam b
apak dalam kerjasama maro S

4. Apa sajakah Yang

yang dilakukan ? I
15. Menurut Bapak apakah kerjasama maro sawah tersebut lebih menguntungkan
. Me
jika dlbandingkan dengan yang lain 7
| seperti apakah yang Bapak jakukan ?
gan tulisan ?

. b g8 pul ters ebut cukup hanya dengan lisan ataukah den



DAFTAR RESPONDEN PARA PELAKU MUZARA’AH
R 77_’7__///_______________
NO NAMA ﬂ
e 4@5"_ Penggarap
2 |[MADKOSM Pemilik Tarah
3. | KASMAD Penggarap
4 | H AMINUDIN Pemilik Tanah
5. | TOHARI W
| 6. | WASRIP Pongemrp
7. [SUPARNO Poggarep
g | ROMLI Pemilik Tanah
5 [AMMADSODKUN Penggaray
__I_Q.__ W Pemilik Tanah
LW“J Pemilik Tanah
"E"'_Rﬂ{fﬂ,// Pemilik Tanah
~__1_3_.__ _ Pemilik Tanah
14. M Pemilik Tanah
15 [SANIARTORASM___——— EE
L ISTIRO’AH Pemflfk Tanah
L KAMSINAH Pemflfk Tanah
18. M Pemilik Tanah
*’T; M Pemilik Tanah
— | Penggarap
' “ Penggarap =
H—f’% Penggarap
: % Pemilik Tanah
: Pemilik Tanah
Pemilik Tanah
pemilik Tanah
PemiliK Tanah ]
Penggarap
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- DEPARTEMEN AGAMA
SIXKOLAH TINGGI AGAMA ISI.A&l NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

W
Purwokerto, 30 Jun( 2aok

Kepada Yth :

N —pe
‘.fl’::Or . STA-26/PK. 1/PP.009/1415 2004
Lamyy,
Hal . Permohonan Ijin Riset Individual Kepala Bekesbangtiblinmas
Di : purwekerte
Assalamu'alaikum WwWr. Wh.
Diberitahukan dengan hormat bahwa, dalam rangka pengumpulan
data guna penyusunan Skripsi.
Maka kami mohon Saudara berkenan memberikan ijin observasi
kepada mahasiswi kami sebagai berilcut :
1. Nama : ALFIATUN
2. No. Induk Mahasiswa ¢ 00265001
3. Semester : VIII (Delapan)
4. Program Studi : Muamalat
5. Alamat : Depan Pelsek Pekuncen RT O01/IIT
6. Judul : PRAKTEK MUZARA AH MENURUT HUKUM ISLAM
(Studi Kasus di. Desa Benjaranyar Kec.
pecuncen Kabe Banyumas)
Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan
scbagai perikut ¢ .
1. Obyek ! PRAKTEK MUZARA AH MENURUT HUKUM ISLAM
2. ’[‘cmpat/LOkilSi : Desa Bangaranyar Kec. Pekuncen Kab. Banyumas
3 Tanggal observasi : 3 Juli 29014 g/d 2 Agustus 2004
4. Mctode penclitian : Observasl, \yawancara, Tees \ )
T Dolkuamentasl dan Ekspesimon )
; s ijin dan perkenan Saudara, schelumnya kami
[ emudiall atas 1)
ucapkan tcrima kasih-
' Wassalamu'alaikum Wr. Wbh.

*
) = Curet yang ti(l&'i’( pcl‘ll‘

b




DEPARTEMEN AGAMA RI
SIEKOLAH "l"I‘NGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

Alamat @ JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

Purwokerto 53126

M

Nomor : STA-26/PK.1/PP.009/1:15200"

,-u'!mp.

nan Ijin Riset Individual

et
Purwokerto, 30 Juni 20k

Kepada Yth :
Kspala BAPPEDA

Di:

Hal Permoho

Purwakarte

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Diberitahukan deng

data guna penyusumnan Skripsi.

ami mohon S

Maka k
a kami sebaga

kepada mahasisw

an hormat bahwa,

audara berke
i berikut :

dalam rangka pengumpulan

nan memberikan ijin observasi

: ALTIATUN

Vama
No. Induk
Semester
Program Studi

Mahasiswa

A ULA LI -

Judul

Adapub observasi tersebut
gai berikut :

1. Obyek .
2. 'l’cmpat/Lokasi
3. Tanggal observasi
4. Mectode Penelitian

seba

I{cmudian atas ijin dan
kasih.

ucapkan teiima

%
)= Coret yang tidak perlv

perkenan S

-

: 00255091
: VIII (D=12pan)
: .‘1uamalqt
Alamat : Depan Pel

sek Pekuncen RT 01/11II

e NATY D ~'~ - v TTY, I3 -~ .
ERAKTON Musagh Al K=WURUT BUKUM 17LAN
(ctudi Kacus 41 Desa Banjararysr Kec.

peliwnc el Kab. Banyuma £)

ngan ketentuan

akan dilaksanakan de

Tratiok vizars’ sh werurut Hqukum I¢lam
ranyar Kec. Pekuncen Kab. Banyumm

Desa Banja
4 s/d 2 Arustys 200

3 Juli 20n
Observasi, Wawancara, Test,-Anglet,

Dokumzentasi dan-EkSpepimen—*)

audara, sebelumnya kami

aikum Wr. Wbh.

Wassalamu'al




N DIEPARTEMEN AGAMA RI
SIEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

)

(STAIN) PURWOKERTO

-635624 I'ax. 636553 |

Alamat @ 1L Jend. A. Yani No. 40 A Tclp. 0281
—_ Purwokerto 53126 |
= e \
Purwokerto, 30 Juni 2004 |
Nomor - <1 i
L;nnlgl P STA-20/PK. 1/P P.009#7 1225 Kepada Yth :
Hal 5 B _ o Kepala Kecanatan Pekuncen !
. Permohonan Ijin Risct Individual \
Di: ‘
PEKUNCEN
Assalamu'talaikum Wi Whe
Diberitahukan dengan hormat bahwa, dalam rangka pengumpulan
data guna penyusunan Skripsi.
Maka kami mohon Saudara berkenan mcmberiican ijin observasi
kepada mahasisyva lcami sebagai berilcut :
1. Nama : ALFIATUN
2. No. Induk NMahasiswa ¢ 00265001
3. Scmester . IX (Sembllan)
4, Program Studl : D:TUAMIILI\T
5. Alamat ' . Depan polsek Pekuncen R 01,/III
6. Judul . PRAKTEK MUZARA 'AH MENURUT HUKUM ISLAM
(sHudi Kasus di Ds .Banjaranyar Kec.
pekuncen Kab. Banyumas)
Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan
apal perikut : -
seb gl Obyck . PRAKTEK MUZARA'AH MENURUT HUKUM ISLAM
2' T ;P,‘t/l olcasi . Desa Banjaranyar Kec .Pekuncen Kab .Banyunas
~Tempat/1.o%f )
3 Tﬂnggﬂl “bscrvﬂSI :3 Jull —. 2 Agustus 2004 ‘
4' Metode penclitian . Qbscrvasl, Wawancara, Test,-Anghkel,
’ Dokumcntnsi daa—Eksper—imeﬁ-*)
_ e ,rlenan Saudara scbelumnya kami
I(cmudlan atas o dan p¢! :
ucaplkan terima kasih.
Wassalamu'ulaikum Wwr. Wb.

= Coret yang tidak perlu

e

KETUA
ntu Ketua |
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o En i e PEIMETINT AT KABUPATE

[ CEs ADAN PERENCAN ABUPATEN BANYUMAS
e ADAN PERENCANAAN PEMBANGUN: LA

e ANGUNAN DAERAIL -

& ( BAPPEDA)
Talan Prot. D Suharso No. 3T
CSuhars A3 Tedp (0281) 63254 T
Purwokerto  Kode Pos :‘.,Z\ l)r4 348 Fax. 640715

B et
Sirae ey ramsmobmv et 212
semin ersedim tente AN

“&*‘—;-.__
SUILAT LIEN PENELETTLAN
NOMOIR - 270.1/423/VIL/200%

R T R Te R R .
miopuzsolerto; 5l

L M
’ cCMmbace . . BED WP .-
baca | Suarat dar Dapmonntu fatun Loobend
e e 26/ wie I/ 22/ 005 14215 /72005 4 sas
©/009/1415/2004 il 1jin riget indiviiuanl

S ; I 1 . ey vyt ol N N
ural I\k;\(hllt-ll(l‘l.].-l RUPRIN Bakeshanztiblinmas Kabupaten Banyumas
3 . ey v o
Juli ol Nomor : 09541/ 37T4/VIT/2004

i

tanpgal

. .. N PRy e . TS . : : N

palivwvi  kebrahsanaan menecnat kegratan ilmiah dan pengabdian kepada
- & (33013

I N ' [
srakat perio dibaniu pongombangannyi.

Menimbang
nasys

)
- Memberikan ijin kepada

Daincen

. Nama
2. Alamat
3. Pekerjaan
mi-IUEfUll Tonudl (studi lkoous
soluncen Hob Boat yurns)

J dudul Pencittian

3. DBidang Sevdni
6. 1okasi kepratan Doz Ben joarely o HoC.e Delneds
3 guli 2004 8 /4 2 Agustus 2004

E‘s’ft."‘.g

7 Lama berlaku :
g Penanggungjawab Hog. HOHe ROE Dy
9 Pengikut
I ypiuk me an ilmiah dan pung;ll)diim kepada masyarakat di wilayah Kabupaten
Banyuimas dengan Jcetentuan sehagal berikut

pPelaksanadn keglatan dimaksud lidak dilaksanakan antuk tujuan lain yang dapat berakibat
melakaran (indakan pelangparan (erhadap peraturan pumnd:nng-undangan yang berlaku
b, Schelum mclakﬁsmzlkz)n Kepatan dinml;sud, terlebih datulu melaporkan kepada penguasa

celempal

Jaksanakan kegial

a.
Jon |)cr:\lul;m-pcr;ntur;m vang berlaku juga pclunjuk-pclunjuk

a4 ketentuan €
cedany pelaksanaan kegiatan

¢ Nentaali scgal
pintah yans herwenians.
ijm Penclitian sudah berakhir,
' i pcmohon.
BAPPEDA

dari pejabat Peme :
a berlaku Surat n |
yrus diajukan kepada instanst
hesilnya kepada

d. Apabila mas ' |
belum gelesal, pcrpzlluzlngun witklu | k
[aksanaan dimaksud menyenthkan

¢ Sctelahos ssar e
Kabupaten [3nyus.
l')lrnl\'IbIJ,}U.;\I{KAN DI !’UR\YOIQ;’BTo

. “r‘u(:{.\\ I(;(;/\I . 2 Jull 41004
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
KECAMATAN PEKUNCEN

Jalan Raya Ajibarang No. 04 Telp. 571129
PEKUNCEN 53164
[

8J uli 2004

N

omor  :070/374/2003

Lampiran N Peluncen,

Periha]

: Research/ itt '
ch / Penelitian. . J Kepada Yth. " =
— ; Kepala Desa Banjaronii¥

2. -
K FSUTR B rreeavenenesenenenseean

Memperhatikan curat Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Banyumas tanggal

da pokok surat .
ah Saudara aka

n diadakan penelitian oleh:

ahwa diwilay

Dengan in diberitahukan b
ALFIA T UN

RT401/03 Kec,Peluncen

-Nama :

- Alamat . Desa Bapnjarenyal

vPenanggungjawab : Drs.Moh-Roib , MeAge

-Maksud dan tyjvan . Mepgadakan pepelitian den&n judul : "PRAKTEK=-
MUZARAAH MENURUT HUKUM ISIAM"

- Peserta -

-Waktu penelitian ;3 Juli’ 2004 8/d 2 Agustus 2004

-L?kasi . Desa Bapjaranyal Kecamatan Pekunceén

' ebut. diminta bantuan Sapdara agar yang bersangkutan

gehubungan hal ters
sgbagimana mestin
gar tidak dis
atah;

), agar berkoordinasi den
penelitian , agar yang

b.:

ya dengan ketentuan sb
k tujuan tertents yang dapat

diberi pelayandst

1.Pelaksanaan penelitian 2 alah gunakan untu

menggangey kestabilan Pemeri

aksanaan penelitim

selesal melaksanakan
il penelitian kepada Camat .

rhatianny3 disampai

2. Sebelum pel gan aparat setempat; |
persangkutan mengirimkan

3. Getelab

tembusafn has
Demikias atas pe

kan terimakasih.

TEMR

USAN : Kepada Yth

) pepla AN Kepadh | GripLINMAS &
3 pepia BAPPEDA Kab Banysm?®

45 ;fa“ Fakultas

~




PEMERINTAH DESA BANJARANYAR

KECAMATAN PEKUNCEN KABUPATEN BANYUMAS
lama Banjaranyar — Pasiraman No. 08 Telp. (0281) 572786

Nomor :474/&.6/2004

Lampiran : --
Perihal - Pemberitahuan

Kepada Yth.
Para Ketua RT/RW
Dalam wi layah Desa Banjaranyar

TEMPAT

Assalamu’alaikum Wwr. Wb.
anjuti Surat dari Departemen Agama RI Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (ST ) purwokerto Nomor : STA - 26 / PK. 1/ PP.009 /.
1415 / 2004 Perihal : Permohonan jjin riset Individual Tanggal : 30 Juni
ini kami itahuakan kepada para Ketua RT/ RW
tan Pekuncen bahwa di wilayah

Menindak |

dalam wilayah

saudara akan d litian oleh

jadakan pene

Nama . ALFIATUN
Alamat . Banjaranyal, Rt01/03
Kec. Pekuncell . : .
Maksud dan tujuan - Mengadakan Penelitihan Pertanian
- 3 Juli 2004 s/d 2 Agustus 2004

Waktu penelitihan
ut kami minta pantuan Saudara agar yang

Sehubungan dengan hal terseb : :
persangkutan diberikan pelayanant sebagaimana mestinya.
Demikian untuk menjadikan periksa . . .

capkan terima kasih.

Atas pcrhatian dan kerjasama yang baik diu




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)
ni No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636553

Alamat : JL. Jend. A. Ya
Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN

Yang pertanda tangan dibawah ini, Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan
ma Islam Negeri ( STAIN) Purwokerto menerangkan dengan

Sekolah Tinggi Aga

sebenarnya bahwa :

].Nama . ALRTATUN.....oocvnremsmmessnts™
7. NIM : ..99?.5.5..09'3' ............................
2. ' .
3. Semester /J urusan / Prodi : VILI/SYARL AB/MUAMATAT......
D000 .o vueeserenesennmemerssentett®
4. Angkatan Tahun 7 ’ ;
5. Tahun Akademik . ..2003.. o]0 SUURPRTITEE
Mahasiswa tersebut diatas benar - benar sudah berhak mengajukan judul Proposal
i ip Nilai tara.
Skripsi. Sebagai bukti berikut ini disertakan Transkrip Nll'al ?emen a d
Demikian sxirat keterangan ini dibuat untuk menjadikan maklum dan guna
seperlunya-.
Dibuat di : Purwol.certo
Pada tanggal .4 Juni 2004

K emahasiswaan
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Nomor
Lamp.
Hal

Alamat : JL. Jend. A. Y

DEPARTEMEN AGAMA RI

SEKOLAH TIN GGI AGAMA
(STAIN) PURWOKERTO

ISLAM NEGERI

ani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 531 26

purwokerto, 19 iei 2004

Kepada Yth. Sl JJms . HiAnshori,i.Ag

:STA.26/1>K.I/PP.009/1454
Bimbingan Sk si Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
, (STAIN) Purwokerto
Di : Purwokerto.
Assalaum’alaikum wr. Wb.
Dengan ini kami mohon Saudara untuk ber_scdia menjadi Pembimbing
Skripsi kepada mahasiswa sebagai berikut !
1. Nama : ALFIATUN
2. NIM : 00265C01
3. Jurusan : SYARI'AH
4. Angkatan Tahun - 2000 ”
5. Alamat : Depan polsek pelunéen /T I/III PKC- 1S
an Saudara, gebelumnya kami ucapkan terima kasih.

Kemudian atas perken

Wassalamu’alaikum wr. Wh.




Alamat : J

1. Jend. A. Yani No. 40A
M
——11

DEPARTEMEN AGAMA RI

SEKOLAH TINGG1 AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN)

'1;c1p.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto .
3126 I
'———"'"';.—r-'-‘aa'._____.—-—-———"

REKOMENDASI

(Semina

Dengan ini kam

i Dosen pcmbimbing da

r Pr()pasal Skf"'i')‘fi)

ri mahasiswa :

Nama . ALPIATUN
NIM . 00265001
Semester . VIII ,
Jurusan/Prodi : SYARI'AH/ I‘FU‘A'
Angkatah ' : 2000
Tahun Akademik . 2003 / 2004 : _
judul Proposal . PRAKTEK MUZARA'AH MENURUT HUKUM ISLAM
( studi. Kasus ai Dse Banjaranyer Kec. Pekuncen
Kob. Ban s )
p untt k diseminarkan

Menerangkan bahwa prop

apabila yang bersangk

perkait dengan seminar ini

Mcngcluhui :

« Ketua Jurusan Syariah

osal skripsi mahasi

utan telah memenuhi P

swa tersebut tclah sia
ersyaratan akademil. Kepada pillak—billak yang

harap maklum-

Purwokerlo, 2 Juni 2004




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
(STAIN)

Alamat : J1 Jend. A Y ani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto
53126
~ M

—#

NEGERI

AL ——

- e

OPOSAL SKRIPSI

MENGIKUTI SEMINAR PR

e = 2

Nomoi :

- —

Yang pertanda tangan dibawah ini, Ketua Jurusan Syariah STAIN Purwokerto

menerangkan bahwii

Nama . AL?MTHH

NIM . 002 oerool

Semester Vit

Jurusan/Prodt S YAR ‘Ap 7 MU

Telah mengikuti seminar proposal pada

e
Tanda Tangan Moderator

— T Prasentcs

[ 1;-]-.:-)””““” i-i:n'i / tanggal /

e e _._...—-—~—'-""—-:—-'—“-"'
M. Diyaa Nai

T il e S o
R ns I“MW —
L Sept 03 QE__S@L‘,ML""

3. | Qulogs ‘b 22 A
—Te ' Looltr 1
& [Retose 1o b2 %ﬁ:{
e Sl oD
‘_______J__,_/

1i dibuat dan d

Demikian surai Keterangan !
al skripsi.

mendaftar seminar propos
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DAFTAR HARIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI -

- Sabtu / 5 Juni 2004

O Flaris Tangaal
- 10,00 VWib

10, Wakhy/ Fam
: ALFIATUN

J1. Nama

12. NIM 00265001

13, Semester/ Juusan . VILI / SYARI'AH

14, Tahun Akademik . 2003 / 2004

1S Tompat . Micro Teaching

16 Peserta Seminar + ( Dalan Tabel )
. \‘()-}'—--:}2"[ \I" ,*J . Peserta -'[—‘An'g]{urhw’m“r;_il:‘gn latgngan
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI i
(STAIN) | o

3 Purwokerto 53126

nnd. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 dan Fax. 63655

BE iy ACARA / DAFTAR HADIR SEMINAR PROPCSAL SKRIPSI

- Sabtu/5 Juni 2004

1. Hari/ Tanggil
. 10,00 WIB °

2. Waktw/ tam
3. Nama : ALFIATUN
4. NIM : 00265001 . t

5. Semester/ Jurusan - VIII / SYARI'4H
- 2003 / 2004

6. Tahun Akad->mik
+ Micro teaching

7. Temypat

8. Peseria Sewminay : ( Dalam Tabel )
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DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

635624 Fax.636553 Purwokerto 53126

Ji. Jend. A. Yani No. 40A Telp.028]

SURAT K_E__TERANGAN LULUS SEMINAR

WA — R R
NOMOR : STA.?.G/K.J/PP.OO9//-‘/"9/J-OO’L/,

ah ini, Ketua SidangA Seminar Proposal Skripsi Jurusan

Yang brtandatangan dibaw
an scbenarnya bahwa :

Syariah STAIN Purwokerto menerangkan deng

Nama : ALFIATUN
NIM : 00265001
Semester . VIII (Delapan)
Prodi : MUAMALAT
Jurusan . SYARI 'R
Benar-benar telah mc{aksalﬁf&; Sfﬁﬁ:(mgfzzl f{l;rslpus; d;;lggz juglna ranyar.Kec. Pekuncen

PRAKTEK MUZARA'AH D

Kab, Banyumas )

akan :LULUS/ P2 . opose] abb:

. T
. / hasil seminar P
Dan dengan perubahan PI'OIZ;S;ient an sgmpel

1. Metode peneliti®
p III 427

Dengan dinyat

2, Kerangka skripst (Ba

an ini
S.L

at ketel’ang ‘
psi prog” am

Demikian sur

 .qn Skri
melakukan riset dan pemﬂlsan

Men getahui i

Ketia J urusd




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
- Ji. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

Alamai
Purwokerto 53126
REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Wr. Wb.

Assalamu'alaikum
) dibawah ini. Dosen Pembimbing Skripsi atas nama

Yang bertanda tangd!

mahasiswa scbagai berikul -

1. Nama . ALFIATUN
2 No. Induk Mahasiswa . 00265001
3. Jurusan/Prodi : S.‘/C’I'.i'ah/l"mamalah
4. Angkatan Tahun . 2000 | ? \
5 . . PRM:TEK I-IUZARA'A:--I #LNURUT qUKUM ISLAM
. Judul Skrips! | (studi Kasu i Ds. Danjaranyar Kec .
peluncé! Kab. Banyumas)
untuk dimunaqosyahkan setelah

tersebul di
TAIN PurWOkerto.

Bahwa Skripsi saudard 51
' e
memenuhi SYarat-S)/arat yailg ditetapka? o P " i " dum dan  dapatian
. i dibudt
Demikian Rekomendas’ ini
Penyelesaian sebagaima’? mestiny?
Wassalamu'alaiku™ wr. WP Dibuat di . purwokerto
pada tanggal ° 06 Agustus 2004

Pembimbing,

'“»f.i?f:’%x::;:‘--.'f’::p;qw. Y




DEPARTEMEN AGAMA RI
SQEKOLAHT INGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STA AIN) PURWOKER TO
Alamat : JL Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
. purwokerto 53126
Hal: Permohonan Munuqosyah Skripsl Purwoker® “‘26‘Ag'UStns"2'OO4 .....
Kepada Yth
Ketua gekolah T Tinggi Agama I[slam
Negeri (81 STAIN) Purwokerto

4
ssalamuy'alaikum Wr. Wb.

Ya
ig bertanda tangain dibawah ini :

3 Nama
: 3\0- Induk Mahasiswé
4- Aumsan/Prodi
§ Jngkalan tahun
- Judul Skripsi

Di purwokerto

: ALFIATUN
: 00265001
: S'IrAHI'.ﬁH / 1-'i'LT.r'1[nIAL}\li
; 2000
. P'
( btudl Kasu

vAl I8l j\‘[uNUJ{UT ’IUI\\.”[ J.nJIJ

'PAI\. alUAAl\JJ
nyar Kec.

=2 ai
igb,. Banyusas )

Ds. Danjararl

Pel;unc crl

h Skripsi dan bersama

an u uk munaqosya
injg Dengan i mungqul perm hon m e perike
Ia}a lampirkan gyaral- syarat mund 103()}/35.5/ ia‘lﬂdl n ql\ ade I'flll\ 2(@4../20. u5
2‘ IP_O‘tOCOpy Kartt ahas! e Gtsa]/C:‘Eﬂ‘l [ahun kademik 20 O-’-l-/’?()
= l'otocopy Kuitansi gpP Smb ~.
al . S]'
i' Rekomendasi Munados syah }({;lfku ntuk P ppustakat
5 Surat Keterangah .= wakd g ku perpustaka? - -
- Surat Keteraugan as P1 jam b Biodata dan pas photo hitam putih ukuran
6. Surat Ketcra;,g h mel }elah \;fu‘ ;
5 3 x 4 Cm sebany 3 (delapan) 1} l;ljlp “]mmaqOSYahka”) sebunyul\' 5 eksp.
g Menyerahkan Skripsi (Yangtt‘;_lll‘j;i KK
9. Menyerahlan 101 copy S TG TA dilegalisit) o q Skipst
). Menyerahkan ¥ foto coPY fjazal 7 clah S¢ e encand ==
10. Menyerahkan Jurat L’tefﬂnga’ L)sl
- WES L rip:
I1. Men ;J ] c Kartu 3imbing ‘17% g l-q];h'r rlre anskip Nilan)
12 Me yer lll:dn i )rcsiﬂ-‘ii Grud IICicKD hensil
I (] Y Y]
13, Menit:lriﬁl 2:: Jurd chranb‘” H:I:H 131 an 5‘3'““}“‘[ Pl
14, M R [guL«:i'clﬂBL”] O L sy jofmap
- Men ) Suré % iy KB dalall
LS. Nomyo:l:itl::ij Il] g/d 15 dimm;ul}lficllli )
Mal wa = Wwarnd J*l jambu
) an lbhw _ Warnd merall - - <a dan  endapatkan
- 1 R ac atke
Mahasi> A antuk men) dikan pr! ks
an it 53y
Demikian pul Hinyd-

Pen
yelesaian. sebagai ™

Wb

15
alS'S ol ; s
alamu alaikum wr.

a rersebut di atas,

(k-

Lr IAT UN
\\4'1\/1 \)02 Oh(f
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama lengkap Alfiatun
Tempat tanggal lahir Banjaranyar, 05 Mei 1981
Jenis Kelamin Perempuan
Nikah/Belum nikah Belum Nikah
Agama . ]slam
Alamat . Banjaranyar RT OU/II pekuncen-Banyumas 53164
Orang Tua - 1. a Nama Ayah Doelrochim (alm)
b. Pekerjaan . Pensiun Veteran
2. a Nama Ibu . Jariyah
b. pekerjaan -
. . 1. SD Negeri 11 Banjaranyar {ulus tahun 1994
Pendidie? 2. SMP Negeri 1 Ajibarang Julus tahun 1997
3. sMU Negeri [ Ajibarang lulus tahun 2000
4. STAIN purwokerto. [ulus teori tahun 2004
. 1. Anggot2 KOPMA STAIN Purwokerto (2001-2002)
Pengalaman Organis?s’ .
5. Anggot? Teather DidiK STAIN Purwokerto (2000-
2001)
D mikianla riwayat hiduP ini saya buat dengan sebenar-benamya‘
purwokerto, 27 Agustus 2004
Hormat Saya,
__ Alfiates
NIM. 00265001



